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ABSTRAK 

 

INDIKASI MANAJEMEN LABA PADA KETERLAMBATAN 

WAKTU PUBLIKASI LAPORAN KEUANGAN PADA PERUSAHAAN 

PUBLIK SEKTOR CONSUMER CYCLICALS 

 

 

Oleh 

 

INDRI ERANI 

 

Ketepatan waktu publikasi laporan keuangan merupakan aspek penting dalam 

pelaporan keuangan karena memengaruhi relevansi informasi bagi pemangku 

kepentingan. Namun, pada sektor consumer cyclicals di Bursa Efek Indonesia 

masih ditemukan keterlambatan publikasi laporan keuangan yang diduga berkaitan 

dengan praktik earnings management. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

perbedaan indikasi earnings management antara perusahaan yang tepat waktu dan 

terlambat dalam memublikasikan laporan keuangan berdasarkan Beneish M-Score 

beserta delapan komponennya (DSRI, GMI, AQI, SGI, DEPI, SGAI, TATA, dan 

LVGI). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif dengan data 

sekunder laporan keuangan perusahaan sektor consumer cyclicals periode 2020-

2024. Analisis data dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney U serta uji 

robustness melalui transformasi logaritma. Sampel penelitian terdiri dari 76 

observasi yang dibagi secara seimbang antara perusahaan tepat waktu dan 

terlambat. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada 

Beneish M-Score agregat, di mana perusahaan terlambat memiliki indikasi earnings 

management yang lebih tinggi. Namun, secara parsial tidak ditemukan perbedaan 

signifikan pada masing-masing komponen, kecuali TATA pada uji robustness. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keterlambatan publikasi laporan keuangan 

berkaitan dengan meningkatnya indikasi earnings management pada perusahaan 

sektor consumer cyclicals.  

Kata kunci: Beneish M-Score, Bursa Efek Indonesia, Consumer Cyclicals, 

Earnings Management, Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan. 
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ABSTRACT 

 

INDICATIONS OF EARNINGS MANAGEMENT IN THE DELAYED 

PUBLICATION OF FINANCIAL STATEMENTS AMONG PUBLIC 

COMPANIES IN THE CONSUMER CYCLICALS SECTOR 

 

 

By 

 

INDRI ERANI 

 

Timeliness in financial statement publication is a critical aspect of financial 

reporting as it affects the relevance of information available to stakeholders. 

However, delays in the publication of financial statements are still observed among 

consumer cyclicals companies listed on the Indonesia Stock Exchange, which may 

be associated with earnings management practices. This study aims to examine 

differences in earnings management indications between companies that publish 

their financial statements on time and those that do so late, based on the Beneish 

M-Score and its eight component indices (DSRI, GMI, AQI, SGI, DEPI, SGAI, 

TATA, and LVGI). The study employs a comparative quantitative approach using 

secondary data derived from the financial statements of consumer cyclicals 

companies for the 2020–2024 period. Data were analyzed using the Mann–Whitney 

U test and a robustness test through logarithmic transformation. The research 

sample consisted of 76 observations, equally divided between timely and late-

reporting companies. The results indicate a significant difference in the aggregate 

Beneish M-Score, with late-reporting companies exhibiting a higher likelihood of 

earnings management. However, no significant differences were found in the 

individual Beneish M-Score components, except for TATA in the robustness test. 

These findings suggest that delays in financial statement publication are associated 

with a higher indication of earnings management among consumer cyclicals 

companies. 

Keywords: Beneish M-Score, Consumer Cyclicals, Earnings Management, 

Financial Reporting Timeliness, Indonesia Stock Exchange. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi fundamental bagi 

pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan strategis. Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 8 (2010) menegaskan bahwa informasi 

akuntansi dalam laporan keuangan harus memenuhi aspek relevansi dan 

representasi yang tepat guna meminimalkan asimetri informasi. Salah satu 

karakteristik kualitatif penting adalah ketepatan waktu (timeliness), karena laporan 

yang disampaikan terlambat akan kehilangan relevansi dan berpotensi 

menyesatkan pengguna. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan bukan hanya persoalan teknis, melainkan menjadi 

syarat utama dalam menjaga kredibilitas informasi bagi pengambilan keputusan 

investasi (Putri & Aryani, 2020). Urgensi atas ketepatan waktu ini kemudian 

direspons oleh regulator melalui penyusunan berbagai aturan yang secara khusus 

menekankan kewajiban keterbukaan dan kepatuhan publikasi laporan keuangan. 

Kepercayaan investor serta efisiensi pasar modal dipertahankan melalui ketentuan 

yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, yang mengharuskan perusahaan 

publik untuk menyampaikan laporan keuangan secara rutin dan sesuai dengan 

batas waktu yang telah ditentukan. Peraturan Bapepam dan LK Nomor X.K.2 

tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik, 

yang kemudian diadopsi dalam ketentuan Bursa Efek Indonesia, menetapkan 

bahwa laporan keuangan tahunan auditan wajib disampaikan paling lambat pada 

akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan, yaitu 31 Maret bagi 

perusahaan yang tahun bukunya berakhir pada 31 Desember. Ketentuan ini 

diperkuat oleh aturan Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menetapkan sanksi berupa 

peringatan tertulis, denda administratif, hingga suspensi perdagangan bagi emiten



2 

 

yang terlambat (KEP-307/BEJ/07-2004, Peraturan Nomor I-H). Regulasi terbaru 

melalui POJK Nomor 14/POJK.04/2022, berlaku sejak 22 Agustus 2022, 

memperbarui ketentuan sebelumnya dengan menekankan pelaporan berbasis 

elektronik dan peningkatan transparansi. Penegasan tersebut menempatkan 

ketepatan waktu dan kualitas penyajian informasi sebagai pilar utama tata kelola 

perusahaan dan kredibilitas pasar modal Indonesia di tingkat global. Namun, 

meskipun regulasi telah dirancang semakin ketat dan disertai mekanisme sanksi, 

kenyataannya praktik keterlambatan masih sering terjadi di kalangan emiten.  

Fenomena keterlambatan ini bervariasi antar industri, yang menunjukkan bahwa 

ketepatan waktu pelaporan dapat berbeda antar sektor, yang mencerminkan 

karakteristik dan kompleksitas operasional masing-masing industri. Untuk 

memahami pola tersebut lebih dalam, dilakukan analisis distribusi keterlambatan 

berdasarkan sektor industri. Data yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2020–2024 sebagaimana tercantum pada Tabel 1.1 berikut 

memperlihatkan klasifikasi kasus keterlambatan berdasarkan klasifikasi sektor 

industri. 

Tabel 1.1. Keterlambatan Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan per 

Sektor Industri BEI (IDX-IC) Periode 2020-2024. 

No. Sektor BEI (IDX-IC) 
Jumlah Perusahaan 

Total 
2020 2021 2022 2023 2024 

1. Industri Energi (Energy) 7 13 8 15 14 57 

2. 
Industri Dasar & Kimia (Basic 

Materials) 
4 6 6 16 15 47 

3. Industri (Industrials & Manufaktur) 5 13 9 12 10 49 

4. 
Barang Konsumen Primer (Consumer 

non-cyclicals) 

4 5 5 12 16 42 

5. 
Barang Konsumen Non-Primer 

(Consumer cyclicals) 

9 17 10 24 27 87 

6. Kesehatan (Healthcare) 0 2 0 4 4 10 

7. Keuangan (Financials) 1 2 2 4 4 13 

8. 
Properti & Real Estat (Property and 

Real Estate) 
12 18 14 22 17 83 

9. Teknologi (Technology) 2 5 4 7 5 23 

10. Infrastruktur (Infrastructure) 5 6 2 8 11 32 

11. 
Transportasi & Logistik 

(Transportation & Logistics) 
3 2 1 5 3 14 

12. 
Lainnya (Listed Investment Product, 

Diversification dll) 
0 0 0 0 1 1 

Total Jumlah Perusahaan /tahun 52 91 61 129 128   
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Sumber: Olah Data Peneliti (2025) 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sektor Barang Konsumen Non-Primer (consumer 

cyclicals) menempati posisi teratas dengan jumlah keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan tertinggi selama periode 2020-2024, yaitu sebanyak 87 kasus. 

Tingginya konsentrasi keterlambatan ini mengindikasikan bahwa ketepatan waktu 

pelaporan pada sektor consumer cyclicals relatif lebih rentan dan kompleks 

dibandingkan sektor lain. Kondisi tersebut mencerminkan adanya karakteristik 

tertentu yang berpotensi memengaruhi kompleksitas penyusunan dan publikasi 

laporan keuangan, sehingga sektor ini menjadi relevan untuk dianalisis lebih 

lanjut. 

Secara konseptual, sektor consumer cyclicals mencakup perusahaan yang 

bergerak pada penyediaan produk dan jasa non-primer (diskresioner), seperti ritel, 

otomotif, tekstil, fashion, hiburan, yang sangat sensitif terhadap siklus ekonomi, 

inflasi, serta daya beli Masyarakat. Permintaan pada sektor ini cenderung 

meningkat saat kondisi ekonomi membaik, dan menurun ketika terjadi 

perlambatan ekonomi, sehingga menyebabkan volatilitas yang tinggi dan 

berdampak pada ketidakstabilan kinerja keuangan perusahaan. Meskipun 

demikian, sektor ini memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, di 

mana sektor perdagangan besar dan eceran sebagai bagian utama dari consumer 

cyclicals berkontribusi sekitar 13,07% terhadap PDB Indonesia pada tahun 2024 

(CRIF Indonesia, 2025).  

Di samping itu, sektor consumer cyclicals memiliki tingkat sensifitas yang tinggi 

terhadap dinamika kondisi ekonomi makro serta perubahan pola konsumsi 

masyarakat. Data Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia 

(GAIKINDO) menunjukkan bahwa penjualan mobil nasional tahun 2024 

mencapai 865.723 unit, namun mengalami penurunan sebesar 13,9% akibat 

melemahnya daya beli dan kenaikan suku bunga, sementara penjualan sepeda 

motor tetap tinggi dengan lebih dari 6,3 juta unit, yang mengindikasikan adanya 

pergeseran preferensi konsumen ke produk yang lebih terjangkau (Rajendra, 

2025; Ramadan, 2025). Sektor ini juga menghadapi tekanan persaingan dan 

perubahan struktur pasar akibat perkembangan teknologi, seperti pertumbuhan 
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kendaraan listrik dan transformasi digital. Kompleksitas operasional semakin 

meningkat melalui rantai pasok yang panjang, volume transaksi yang tinggi, serta 

penerapan model bisnis omnichannel, yang pada akhirnya memperbesar 

kompleksitas pencatatan akuntansi dan proses audit serta berpotensi 

memperpanjang waktu penyusunan dan pemeriksaan laporan keuangan (CRIF 

Indonesia, 2025; Reuters, 2025). 

Dengan demikian, tingginya tingkat keterlambatan pelaporan, sensitivitas 

terhadap kondisi ekonomi, kompleksitas operasional, serta tekanan kinerja 

menunjukkan bahwa sektor consumer cyclicals memiliki karakteristik yang unik 

dalam proses pelaporan keuangan. Kondisi tersebut memberikan indikasi bahwa 

perusahaan dalam sektor ini berpotensi menghadapi tekanan yang lebih besar 

dalam mempertahankan kinerja keuangan, yang dapat berkaitan dengan praktik 

earnings management. Oleh karena itu, sektor consumer cyclicals menjadi relevan 

untuk dianalisis lebih lanjut, khususnya dalam mengidentifikasi indikasi earnings 

management pada perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam 

memublikasikan laporan keuangan. 

Keterlambatan publikasi laporan keuangan sering dikaitkan dengan kondisi 

keuangan perusahaan yang kurang baik, seperti penurunan laba, tekanan 

profitabilitas, maupun financial distress. Ketika perusahaan mengalami laba yang 

rendah atau tekanan keuangan, publikasi laporan keuangan secara tepat waktu 

dapat meningkatkan persepsi risiko perusahaan, menurunkan kepercayaan 

investor, serta memengaruhi respons pasar terhadap perusahaan. Selain itu, 

perusahaan yang menghadapi tekanan keuangan umumnya juga menghadapi 

kompleksitas pelaporan yang lebih tinggi. Kondisi seperti penurunan nilai aset 

(impairment), restrukturisasi utang, meningkatnya piutang bermasalah, 

ketidakpastian kelangsungan usaha (going concern), maupun kebutuhan 

penyesuaian akuntansi lainnya memerlukan proses verifikasi dan pemeriksaan 

yang lebih mendalam. Akibatnya, proses penyusunan laporan keuangan, 

penyelesaian audit, serta koordinasi antara manajemen dan auditor dapat 

berlangsung lebih lama dibandingkan perusahaan yang berada dalam kondisi 

keuangan yang stabil. 
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Di sisi lain, manajemen cenderung melakukan penelaahan yang lebih hati-hati 

terhadap laporan keuangan yang mengandung informasi kurang menguntungkan 

karena informasi tersebut berpotensi menimbulkan reaksi negatif dari investor, 

kreditor, maupun pasar. Kondisi ini dapat menyebabkan proses finalisasi dan 

publikasi laporan keuangan menjadi lebih panjang. Dengan demikian, 

keterlambatan publikasi laporan keuangan tidak hanya berkaitan dengan aspek 

administratif, tetapi juga dapat mencerminkan adanya tekanan ekonomi, 

kompleksitas pelaporan, dan permasalahan keuangan yang dihadapi perusahaan. 

Oleh karena itu, manajemen memiliki insentif untuk menunda publikasi laporan 

keuangan guna meminimalkan dampak negatif yang dapat muncul setelah 

informasi dipublikasikan(Owusu-Ansah, 2000). Kondisi tersebut juga dapat 

mendorong manajemen memanfaatkan fleksibilitas dalam kebijakan akuntansi 

melalui praktik earnings management untuk meningkatkan kinerja yang 

dilaporkan atau setidaknya mengurangi dampak bad news keuangan yang diterima 

investor dan pemangku kepentingan. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui Positive Accounting Theory (PAT) yang 

menyatakan bahwa manajemen cenderung memilih kebijakan akuntansi tertentu 

untuk memaksimalkan kepentingannya dalam menghadapi tekanan kontraktual, 

target laba, maupun risiko penurunan persepsi pasar (Watts & Zimmerman, 1986; 

Scott, 2015). Selain itu, Stakeholder Theory menjelaskan bahwa perusahaan 

memiliki dorongan untuk menjaga legitimasi dan kepercayaan pemangku 

kepentingan melalui pengelolaan informasi keuangan yang dipublikasikan kepada 

pasar (Freeman, 1984; Miles, 2019). Dalam hal ini, perusahaan yang mengalami 

tekanan keuangan atau laba rendah cenderung memiliki insentif lebih besar untuk 

menunda publikasi laporan keuangan sekaligus melakukan earnings management 

guna mengurangi efek bad news terhadap respons investor dan pemangku 

kepentingan lainnya.  

Praktik earnings management yang melibatkan penyesuaian akrual dan kebijakan 

akuntansi juga berpotensi meningkatkan kompleksitas proses audit dan 

penyusunan laporan keuangan. Kondisi ini dapat memperpanjang waktu 

penyelesaian audit sehingga berimplikasi pada keterlambatan publikasi laporan 
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keuangan (Diab & Hamdy, 2022). Temuan tersebut memperkuat pentingnya 

penelitian mengenai perbedaan indikasi earnings management antara perusahaan 

yang mempublikasikan laporan keuangan secara tepat waktu dan perusahaan yang 

mengalami keterlambatan dalam penyampaiannya. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait 

keterkaitan antara earnings management (EM) dan financial reporting timeliness 

(FRT). Putri & Aryani (2020) menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat 

earnings management yang relatif lebih tinggi cenderung memublikasikan laporan 

keuangan lebih cepat sebagai strategi menjaga persepsi pasar. Hasil tersebut 

konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya, Flayyih & Khiari (2022) dan 

Khatun et al. (2022) yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan indikasi 

manipulasi laba memiliki pola waktu publikasi laporan keuangan tertentu untuk 

memanfaatkan momentum pasar. Sebaliknya, temuan Diab & Hamdy (2022) 

menemukkan bahwa perusahaan dengan tingkat discretionary accruals yang 

tinggi cenderung mengalami keterlambatan publikasi laporan keuangan akibat 

meningkatnya kompleksitas proses audit. Inkonsistensi temuan ini menunjukkan 

adanya kesenjangan penelitian (research gap), khususnya terkait bagaimana 

perbedaan indikasi manajemen laba tercermin pada kelompok perusahaan 

berdasarkan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan pengukuran earnings management yang mampu 

menangkap perbedaan karakteristik tersebut secara lebih objektif, salah satunya 

melalui penggunaan Beneish M-Score. 

Seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap praktik manajemen laba, Model 

Beneish M-Score yang diperkenalkan oleh Beneish (1999) telah banyak 

digunakan sebagai instrumen untuk mengidentifikasi indikasi earnings 

management berdasarkan pola rasio keuangan. Sejumlah penelitian terdahulu, 

seperti Khatun et al. (2022), Narsa et al. (2023), serta Ozkan & Alfarhan (2025), 

menunjukkan bahwa Beneish M-Score, baik secara agregat maupun parsial, 

mampu membedakan karakteristik perusahaan dengan tingkat earnings 

management yang berbeda. Relevansi Beneish M-Score juga sejalan dengan 

prinsip International Financial Reporting Standards (IFRS), khususnya IFRS 15 
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tentang pengakuan pendapatan, yang memberikan ruang bagi manajemen untuk 

menggunakan discretionary judgment dalam menentukan waktu dan jumlah 

pengakuan pendapatan (Scott & O’Brien, 2020).  

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya menguji perbedaan indikasi earnings 

management antara perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan secara 

tepat waktu dan perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam pelaporannya, 

dengan menggunakan Beneish M-Score sebagai alat ukur yang objektif. Meskipun 

Beneish M-Score secara agregat banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya, 

namun belum mencerminkan kontribusi spesifik dari masing-masing komponen 

penyusunnya. Hugo (2019) dan Sylwestrzak (2022) menekankan pentingnya 

analisis parsial atas delapan komponen Beneish M-Score, yaitu Days Sales in 

Receivables Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Asset Quality Index 

(AQI), Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), Sales, General, 

and Administrative Expenses Index (SGAI), Total Accruals to Total Assets 

(TATA), dan Leverage Index (LVGI) karena setiap rasio merepresentasikan 

dimensi earnings management yang berbeda. Sejumlah studi empiris 

menunjukkan bahwa tidak semua komponen Beneish memiliki daya pembeda 

yang sama dalam mengidentifikasi perusahaan dengan indikasi earnings 

management yang tinggi (Khatun et al., 2022; Narsa et al., 2023; Sylwestrzak, 

2022).  

Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan, penelitian ini memiliki novelty dalam 

beberapa aspek. Pertama, penelitian ini menguji perbedaan indikasi earnings 

management yang diukur menggunakan Beneish M-Score di antara perusahaan 

pada sektor consumer cyclicals yang menerbitkan laporan keuangan secara tepat 

waktu dan yang mengalami keterlambatan. Kedua, penelitian ini tidak hanya 

menggunakan skor Beneish M-Score secara agregat, tetapi juga membandingkan 

masing-masing komponen rasio Beneish antar kelompok perusahaan, sehingga 

memungkinkan identifikasi indikator yang paling membedakan karakteristik 

earnings management. Ketiga, penelitian ini mengadopsi pendekatan komparatif 

berbasis grouping yang masih relatif terbatas digunakan dalam studi financial 
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reporting timeliness di Indonesia, khususnya dengan mengaitkan earnings 

management berbasis rasio keuangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan pada latar belakang, dapat 

diidentifikasi bahwa berbagai penelitian mengenai hubungan antara earnings 

management dan financial reporting timeliness menghasilkan temuan yang tidak 

konsisten. Sebagian studi menunjukkan bahwa perusahaan dengan indikasi 

earnings management tertentu cenderung memublikasikan laporan keuangan lebih 

cepat untuk menjaga persepsi pasar, sementara penelitian lain menemukan bahwa 

praktik manajemen laba justru berkaitan dengan keterlambatan pelaporan akibat 

meningkatnya kompleksitas proses audit.  

 

Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya masih menggunakan pendekatan 

pengukuran earnings management yang bersifat agregat, sehingga belum 

sepenuhnya menggambarkan peran masing-masing komponen rasio dalam 

Beneish M-Score. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara khusus 

membandingkan indikasi earnings management, baik secara agregat maupun 

parsial, antara antara perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan secara 

tepat waktu dan perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam pelaporannya. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah indikasi earnings management yang diukur menggunakan skor agregat 

Beneish M-Score perusahaan yang terlambat lebih tinggi dari pada perusahaan 

yang tepat waktu dalam memublikasikan laporan keuangan? 

2. Apakah nilai Days Sales in Receivable Index (DSRI) perusahaan yang 

terlambat memublikasikan laporan keuangan lebih tinggi dari pada perusahaan 

yang tepat waktu dalam memublikasikan laporan keuangan? 

3. Apakah nilai Gross Margin Index (GMI) perusahaan yang terlambat 

memublikasikan laporan keuangan lebih tinggi dari pada perusahaan yang tepat 

waktu dalam memublikasikan laporan keuangan? 
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4. Apakah nilai Asset Quality Index (AQI) perusahaan yang terlambat 

memublikasikan laporan keuangan lebih tinggi dari pada perusahaan yang tepat 

waktu dalam memublikasikan laporan keuangan? 

5. Apakah nilai Sales Growth Index (SGI) perusahaan yang terlambat 

memublikasikan laporan keuangan lebih tinggi dari pada perusahaan yang tepat 

waktu dalam memublikasikan laporan keuangan? 

6. Apakah nilai Depreciation Index (DEPI) perusahaan yang terlambat 

memublikasikan laporan keuangan lebih tinggi dari pada perusahaan yang tepat 

waktu dalam memublikasikan laporan keuangan? 

7. Apakah nilaii Selling, General, and Administrative Expenses Index (SGAI) 

perusahaan yang terlambat memublikasikan laporan keuangan lebih tinggi dari 

pada perusahaan yang tepat waktu dalam memublikasikan laporan keuangan? 

8. Apakah nilai Total Accruals to Total Assets (TATA) perusahaan yang 

terlambat memublikasikan laporan keuangan lebih tinggi dari pada perusahaan 

yang tepat waktu dalam memublikasikan laporan keuangan? 

9. Apakah nilai Leverage Index (LVGI) perusahaan yang terlambat 

memublikasikan laporan keuangan lebih tinggi dari pada perusahaan yang tepat 

waktu dalam memublikasikan laporan keuangan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menguji apakah indikasi earnings management (Beneish M-Score agregat) 

perusahaan yang terlambat memublikasikan laporan keuangan lebih tinggi dari 

pada perusahaan yang tepat waktu memublikasikan laporan keuangan. 

2. Menguji apakah nilai Days Sales in Receivable Index (DSRI) perusahaan yang 

terlambat memublikasikan laporan keuangan lebih tinggi dari pada perusahaan 

yang tepat waktu memublikasikan laporan keuangan. 

3. Menguji apakah nilai Gross Margin Index (GMI) perusahaan yang terlambat 

memublikasikan laporan keuangan lebih tinggi dari pada perusahaan yang tepat 

waktu memublikasikan laporan keuangan. 



 

 

10 

 

4. Menguji apakah nilai Asset Quality Index (AQI perusahaan yang terlambat 

memublikasikan laporan keuangan lebih tinggi dari pada perusahaan yang tepat 

waktu memublikasikan laporan keuangan. 

5. Menguji apakah nilai Sales Growth Index (SGI) perusahaan yang terlambat 

memublikasikan laporan keuangan lebih tinggi dari pada perusahaan yang tepat 

waktu memublikasikan laporan keuangan. 

6. Menguji apakah nilai Depreciation Index (DEPI) perusahaan yang terlambat 

memublikasikan laporan keuangan lebih tinggi dari pada perusahaan yang tepat 

waktu memublikasikan laporan keuangan. 

7. Menguji apakah nilai Selling, General and Administrative Expenses Index 

(SGAI) perusahaan yang terlambat memublikasikan laporan keuangan lebih 

tinggi dari pada perusahaan yang tepat waktu memublikasikan laporan 

keuangan. 

8. Menguji apakah nilai Total Accruals to Total Assets (TATA) perusahaan yang 

terlambat memublikasikan laporan keuangan lebih tinggi dari pada perusahaan 

yang tepat waktu memublikasikan laporan keuangan. 

9. Menguji apakah nilai Leverage Index (LVGI) perusahaan yang terlambat 

memublikasikan laporan keuangan lebih tinggi dari pada perusahaan yang tepat 

waktu memublikasikan laporan keuangan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam beberapa aspek 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengembangan kajian literatur 

terkait perbedaan tingkat earnings management antara perusahaan yang 

mempublikasikan laporan keuangan secara tepat waktu dan perusahaan yang 

mengalami keterlambatan dalam publikasinya, khususnya melalui pendekatan 

Beneish M-Score baik secara agregat maupun berdasarkan delapan 

komponennya.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi empiris dalam studi mengenai 

earnings management berbasis rasio Beneish serta implikasinya terhadap 

ketepatan waktu pelaporan, sekaligus menyediakan dasar untuk penelitian 

lebih lanjut yang menggunakan pendekatan komparatif atau uji beda. 

b. Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan 

Penelitian ini memberikan informasi tambahan mengenai indikasi risiko 

informasi pada perusahaan yang terlambat memublikasikan laporan 

keuangan.  

c. Bagi Manajemen Perusahaan 

Penelitian ini menyoroti pentingnya kepatuhan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan dan kualitas akrual sebagai bagian dari praktik tata kelola 

perusahaan yang baik.  



II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Grand Theory 

2.1.1 Positive Accounting Theory (PAT) 

Positive Accounting Theory (PAT) merupakan suatu pendekatan dalam bidang 

akuntansi yang berfokus pada penjelasan serta prediksi terhadap praktik 

akuntansi yang secara nyata diterapkan oleh perusahaan, bukan menetapkan 

standar normatif mengenai praktik akuntansi yang seharusnya diterapkan. Akar 

pemikiran teori ini dapat ditelusuri sejak penelitian William H. Beaver (1968) 

melalui artikelnya The Information Content of Annual Earnings Announcements, 

yang menekankan peran laba akuntansi sebagai informasi yang relevan bagi 

pasar modal (Kejriwal, 2022). Pengakuan formal terhadap Positive Accounting 

Theory semakin menguat ketika Watts dan Zimmerman menerbitkan artikel 

berjudul Towards a Positive Theory of the Determination of Accounting 

Standards pada tahun 1978, yang kemudian dikembangkan lebih lanjut dalam 

karya-karya mereka berikutnya. Watts & Zimmerman (1990) menegaskan 

bahwa tujuan utama teori akuntansi positif adalah menjelaskan alasan di balik 

praktik akuntansi yang diamati serta memprediksi pilihan kebijakan akuntansi 

yang akan diambil perusahaan dalam kondisi tertentu. 

 

Menurut Watts dan Zimmerman (1983), Positive Accounting Theory dibangun 

atas dua elemen utama, yaitu asumsi dan hipotesis. Asumsi dasar PAT 

menyatakan bahwa individu, termasuk manajer, bertindak rasional dan 

berorientasi pada kepentingan ekonomi. Oleh karena itu, pilihan kebijakan 

akuntansi dipandang sebagai hasil dari pertimbangan biaya dan manfaat yang 

dihadapi perusahaan, khususnya dalam konteks kontrak, regulasi, dan tekanan
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pasar (Scott, 2015). Berdasarkan asumsi tersebut, Watts & Zimmerman (1990) 

mengemukakan tiga hipotesis utama dalam PAT, yaitu: 

a. Bonus Plan Hypothesis 

Bonus plan hypothesis menyatakan bahwa manajer yang kompensasinya 

berbasis laba memiliki insentif untuk memilih metode akuntansi yang 

meningkatkan laba pada periode berjalan guna memaksimalkan bonus.  

b. Debt Covenant Hypothesis 

Debt covenant hypothesis menjelaskan bahwa perusahaan dengan tingkat 

leverage tinggi cenderung memilih kebijakan akuntansi yang menggeser laba 

masa depan ke periode sekarang untuk mencegah terjadinya pelanggaran 

terhadap perjanjian utang.  

c. Political Cost Hypothesis 

Political cost hypothesis menyatakan bahwa perusahaan besar dan sangat 

menguntungkan cenderung menurunkan laba yang dilaporkan untuk 

menghindari tekanan politik, regulasi, atau pengawasan publik yang 

berlebihan. 

 

Keterkaitan Positive Accounting Theory dengan financial reporting timeliness 

terletak pada implikasi bahwa pilihan kebijakan akuntansi yang bersifat 

oportunistik dan kompleks akan meningkatkan beban verifikasi auditor. 

Penyesuaian akrual yang signifikan, perubahan estimasi, dan kebijakan 

pengakuan pendapatan yang agresif cenderung memperpanjang proses audit, 

sehingga berpotensi menunda publikasi laporan keuangan (Scott, 2015). Dengan 

demikian, dalam perspektif PAT, keterlambatan pelaporan keuangan dapat 

dipandang sebagai konsekuensi logis dari strategi pelaporan yang dipilih 

manajemen untuk mengoptimalkan kepentingan ekonominya. 

 

2.1.2 Stakeholder Theory 

Stakeholder Theory merupakan suatu kerangka teori yang menjelaskan bahwa 

tanggung jawab perusahaan tidak hanya terbatas pada pemegang saham, 

melainkan juga mencakup seluruh pihak yang memiliki kepentingan terhadap 

aktivitas maupun kinerja perusahaan. Konsep ini dipopulerkan secara sistematis 
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oleh Freeman (1984) dalam Strategic Management: A Stakeholder Approach, 

yang mendefinisikan stakeholder sebagai individu atau kelompok yang dapat 

memengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan perusahaan. Stakeholder 

mencakup pihak internal maupun eksternal, seperti investor, kreditur, karyawan, 

pemasok, pelanggan, regulator, dan masyarakat luas (Freeman, 1984; Phillips et 

al., 2019). Dalam perspektif ini, tujuan perusahaan tidak hanya memaksimalkan 

laba, tetapi juga menjaga legitimasi dan kepercayaan seluruh stakeholder 

melalui pengelolaan informasi dan kebijakan organisasi yang bertanggung 

jawab. 

 

Asumsi dasar Stakeholder Theory menyatakan bahwa keberlangsungan 

perusahaan sangat bergantung pada kemampuan manajemen dalam 

menyeimbangkan kepentingan berbagai stakeholder yang sering kali saling 

bertentangan. Manajemen dipandang sebagai pihak yang memiliki tanggung 

jawab untuk mengalokasikan sumber daya dan menyampaikan informasi secara 

adil kepada stakeholder utama. Dalam hal ini, laporan keuangan berfungsi 

sebagai sarana utama komunikasi, akuntabilitas, dan legitimasi perusahaan di 

mata para pemangku kepentingan (Harrison et al., 2019).  

 

Secara keseluruhan, Stakeholder Theory memberikan landasan konseptual yang 

kuat untuk menjelaskan hubungan antara earnings management dan financial 

reporting timeliness. Tekanan dari berbagai stakeholder memengaruhi keputusan 

manajemen dalam memilih kebijakan akuntansi, mengelola laba, serta 

menentukan waktu publikasi laporan keuangan. Oleh karena itu, teori ini relevan 

digunakan dalam penelitian ini untuk memahami keterlambatan publikasi 

laporan keuangan sebagai konsekuensi dari upaya manajemen menyeimbangkan 

kepentingan stakeholder melalui praktik earnings management dan strategi 

pengungkapan informasi. 
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2.2 Earnings Management  

2.2.1 Definisi Earnings Management 

Scott (2015) menjelaskan bahwa earnings management merupakan proses di 

mana manajemen menggunakan kebijaksanaan dalam pelaporan keuangan serta 

pengambilan keputusan ekonomi untuk memengaruhi laba yang dilaporkan, 

dengan tujuan memenuhi target tertentu. Praktik tersebut berada dalam cakupan 

yang beragam, mulai dari tindakan yang bersifat efisien karena meningkatkan 

relevansi dan nilai informasi laporan keuangan, hingga tindakan yang 

oportunistik, yang justru menyesatkan pengguna laporan keuangan. Dengan 

demikian, earnings management tidak selalu identik dengan kecurangan (fraud), 

tetapi merupakan konsekuensi dari fleksibilitas kebijakan akuntansi yang 

diberikan oleh standar pelaporan keuangan. Scott juga menegaskan bahwa tidak 

ada satu ukuran laba yang benar secara absolut (true net income) karena 

penyusunan laporan keuangan selalu melibatkan estimasi dan kebijaksanaan 

manajemen. Oleh karena itu, praktik earnings management dapat muncul baik 

karena niat untuk mengkomunikasikan informasi privat kepada pasar (efficient) 

maupun karena dorongan untuk mencapai tujuan pribadi (opportunistic). Dua 

dimensi utama dalam memahami praktik ini adalah; bentuk instrumennya, apakah 

melalui kebijakan akuntansi atau tindakan operasional nyata, dan motivasi di 

baliknya, yaitu efisiensi atau oportunisme. 

Menurut Scott (2015), terdapat beberapa pola umum dalam praktik manajemen 

laba yang mencerminkan bagaimana perusahaan memanipulasi laba yang 

dilaporkan, yaitu: 

a. Taking a Bath, merupakan kondisi ketika manajemen secara sengaja 

melaporkan kerugian dalam jumlah besar pada periode tertentu, biasanya 

saat reorganisasi, restrukturisasi, atau pergantian direksi dengan tujuan 

“membersihkan” neraca agar kinerja di periode berikutnya tampak 

meningkat. 

b. Income Minimization: menurunkan laba ketika profitabilitas tinggi agar 

penurunan laba di masa depan dapat ditutupi dengan laba sebelumnya. 
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c. Income Maximization: meningkatkan laba ketika perusahaan mengalami 

penurunan kinerja, biasanya untuk memperoleh bonus lebih besar atau 

menghindari pelanggaran perjanjian utang. 

d. Income Smoothing: meratakan fluktuasi laba antar periode sehingga profit 

tampak stabil, dapat dilihat sebagai komunikasi manajemen tentang prospek 

berkelanjutan (good earnings management) atau manipulative smoothing 

(bad earnings management) tergantung konteks dan intensitas, karena 

investor umumnya lebih menyukai tren laba yang konsisten. 

Scott (2015) memandang earnings management melalui dua sudut pandang 

utama, yakni perspektif kontraktual (contracting perspective) dan perspektif 

informasi (informational perspective). Dalam perspektif kontraktual, praktik 

manajemen laba muncul sebagai konsekuensi dari hubungan keagenan antara 

manajer dan pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan, 

seperti pemegang saham, kreditur, dan regulator. 

Sementara itu, dalam perspektif informasi, Scott (2015) menegaskan bahwa 

earnings management tidak selalu bersifat negatif. Dalam kondisi tertentu, 

manajemen justru dapat menggunakan kebijaksanaan akuntansi untuk 

mengungkapkan informasi privat kepada pasar, sehingga laporan keuangan 

menjadi lebih informatif. Hal ini dikenal sebagai efficient earnings management, 

yang bertujuan mengurangi asimetri informasi antara manajer dan investor. 

Namun, apabila praktik tersebut dilakukan hanya demi kepentingan pribadi dan 

merugikan pemangku kepentingan lain, maka disebut opportunistic earnings 

management. 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, earnings management merupakan upaya 

manajemen memengaruhi laba yang dilaporkan melalui kebijakan akuntansi atau 

keputusan operasional tertentu. Praktik ini tidak selalu negatif, karena dapat 

digunakan secara efisien untuk menyampaikan informasi yang relevan kepada 

pasar. Namun, earnings management juga dapat bersifat oportunistik apabila 

dilakukan demi kepentingan pribadi, sehingga berpotensi menurunkan kualitas 

dan kredibilitas laporan keuangan. 
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2.2.2 Indikator Pengukuran Earnings Management 

Scott (2015) menjelaskan bahwa praktik manajemen laba dapat dilakukan 

melalui dua mekanisme utama, yaitu manajemen laba berbasis akrual (accrual-

based earnings management) serta manajemen laba riil (real earnings 

management), yang masing-masing merepresentasikan bentuk manipulasi 

berbasis kebijakan akuntansi dan berbasis aktivitas operasional. 

a. Accrual-Based Earnings Management  

Accrual-based earnings management terjadi ketika manajer memanfaatkan 

fleksibilitas dalam standar akuntansi untuk menyesuaikan waktu dan 

pengakuan pendapatan atau beban, tanpa memengaruhi arus kas aktual. 

Manipulasi ini dilakukan melalui akun-akun yang bersifat estimatif, seperti 

penyisihan piutang ragu-ragu, depresiasi, amortisasi, atau persediaan. 

Misalnya, beban amortisasi (amortization expense) dapat diubah melalui 

revisi estimasi umur manfaat aset tetap. Ketika umur aset diperpanjang, beban 

amortisasi yang diakui akan menurun, sehingga laba periode berjalan tampak 

lebih tinggi.  

b. Real Earnings Management  

Real earnings management dilakukan melalui perubahan keputusan 

operasional yang secara langsung memengaruhi arus kas dan aktivitas 

ekonomi perusahaan. Manipulasi jenis ini lebih sulit dideteksi auditor karena 

melibatkan keputusan bisnis nyata yang tampak wajar di permukaan. Scott 

(2015) menguraikan beberapa bentuk umum real earnings management, 

antara lain: 

1) Penurunan pengeluaran diskresioner seperti biaya riset dan pengembangan 

(R&D expense), iklan, dan pelatihan karyawan. Tindakan ini 

meningkatkan laba jangka pendek, tetapi dapat menurunkan potensi 

inovasi dan kinerja jangka panjang perusahaan. 

2) Peningkatan produksi atau persediaan (increase in inventory) untuk 

menurunkan biaya tetap per unit. Walaupun meningkatkan laba sementara, 

praktik ini dapat menimbulkan penumpukan stok dan risiko kerugian 

akibat kelebihan persediaan. 
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3) Penurunan akun kewajiban lancar (decrease in accounts payable and 

accrued liabilities), yakni mempercepat pembayaran utang atau beban 

yang masih harus dibayar, sehingga beban pada periode berjalan tampak 

lebih kecil dan laba terlihat meningkat. 

4) Manipulasi beban penyusutan dan amortisasi (amortization expense), di 

mana manajer menyesuaikan tingkat amortisasi atau depresiasi untuk 

memengaruhi laba. Penurunan beban ini akan memperbesar laba, 

sedangkan peningkatannya dapat digunakan untuk menurunkan laba saat 

profitabilitas tinggi. 

Dalam konteks deteksi manipulasi laporan keuangan yang lebih 

komprehensif, Beneish (1999) mengembangkan model Beneish M-Score, 

yang menggabungkan indikator akrual dan rill untuk mengidentifikasi 

kemungkinan terjadinya manipulasi laba. Model ini menggunakan delapan 

rasio keuangan, yaitu Days Sales in Receivables Index (DSRI), Gross Margin 

Index (GMI), Asset Quality Index (AQI), Sales Growth Index (SGI), 

Depreciation Index (DEPI), Sales, General and Administrative Expenses 

Index (SGAI), Total Accruals to Total Assets (TATA), dan Leverage Index 

(LVGI), yang dirancang untuk menangkap anomali dalam laporan keuangan 

yang muncul akibat adanya praktik manipulasi laba atau aktivitas penipuan 

lain (Beneish, 1999). Scott (2015) menegaskan bahwa Beneish M-Score 

efektif mendeteksi manajemen laba kompleks melalui kombinasi rasio akrual 

dan operasional. Beneish menemukan bahwa model ini mampu 

mengidentifikasi sekitar 76% kasus manipulasi dengan tingkat kesalahan 

identifikasi relatif rendah, sehingga menjadikannya alat analitis yang efektif 

dalam mendeteksi indikasi earnings manipulation maupun financial 

statement fraud (Mantone, 2013; Beneish (1999). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menggunakan Beneish M-Score 

karena model ini memiliki relevansi yang kuat dalam mendeteksi indikasi 

manipulasi laba melalui kombinasi aspek akrual dan operasional. Selain itu, 

Beneish M-Score juga selaras dengan prinsip International Financial 

Reporting Standards (IFRS), khususnya IFRS 15: Revenue from Contracts 
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with Customers, yang menekankan pengakuan pendapatan berdasarkan 

pemenuhan kewajiban pelaksanaan dan pengalihan kontrol kepada pelanggan. 

Standar ini menegaskan bahwa pendapatan diakui ketika perusahaan telah 

memenuhi kewajibannya kepada pelanggan dan kendali atas barang atau jasa 

telah berpindah. Aturan ini memberi ruang bagi manajemen untuk menilai 

sendiri kapan dan berapa besar pendapatan yang diakui, sehingga bisa 

membuka peluang terjadinya manajemen laba (Scott & O’Brien, 2020).  

Secara umum, Beneish (1999) memaparkan bahwa M-Score dihitung 

menggunakan persamaan utama sebagai berikut: 

𝑀 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = −4,84 + 0,92 (𝐷𝑆𝑅𝐼) + 0,528 (𝐺𝑀𝐼) + 0,404 (𝐴𝑄𝐼) +

0,892 (𝑆𝐺𝐼) + 0.115 (𝐷𝐸𝑃𝐼) − 0,172 (𝑆𝐺𝐴𝐼) + 4,679 (𝑇𝐴𝑇𝐴) −

0,327 (𝐿𝑉𝐺𝐼)…………………………………………………………… (Pers. 2.1) 

Interpretasi Beneish M-Score awal diperkenalkan oleh Beneish (1999) 

dengan ambang batas (threshold) -2,22 sebagai indikator utama untuk 

membedakan perusahaan yang kemungkinan melakukan manipulasi laba 

(likely manipulator) dan yang tidak (non-manipulator). Menurut model awal 

ini, perusahaan dengan M-Score ≥ -2,22 dikategorikan sebagai likely 

manipulator, sedangkan perusahaan dengan M-Score < -2,22 dianggap non-

manipulator (Beneish, 1999). Seiring berjalannya waktu, penelitian lebih 

lanjut dan aplikasi praktis menunjukkan bahwa threshold ini perlu 

disesuaikan untuk meningkatkan akurasi prediksi pada konteks yang berbeda. 

Sebagai hasilnya, ambang batas M-Score diperbarui menjadi -1,78 pada studi 

berikutnya, sehingga perusahaan dengan M-Score ≥ -1,78 diklasifikasikan 

sebagai likely manipulator, dan perusahaan dengan M-Score < -1,78 sebagai 

non-manipulator. Pembaruan ini mempertimbangkan perbedaan kondisi 

pasar, karakteristik industri, serta adaptasi lokal dalam mendeteksi indikasi 

manipulasi laba. Dengan demikian, threshold -1,78 yang digunakan saat ini 

adalah versi revisi dari Beneish (1999) yang lebih sensitif dan relevan untuk 

analisis empiris di pasar modern. 
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Seluruh komponen rasio yang digunakan dalam Beneish M-Score di bawah 

ini mengikuti model asli yang diperkenalkan oleh Beneish (1999). Tiap rasio 

akan dijelaskan beserta fungsinya dalam mendeteksi potensi manipulasi laba. 

a. Days’ Sales in Receivables Index (DSRI) 

Day Sales in Receivables Index digunakan untuk menilai perubahan tingkat 

piutang dalam kaitannya dengan tingkat penjualan antara tahun (t) dan tahun 

(t-1). Dengan kata lain, mengukur perubahan piutang terhadap penjualan. 

DSRI tinggi dapat mengindikasikan manipulasi pendapatan melalui 

pengakuan penjualan yang berlebihan (Beneish, 1999). Rasio ini dihitung 

dengan formulasi berikut: 

𝐷𝑆𝑅𝐼 =
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠𝑡 / 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠𝑡−1 / 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1
… … … … … … … … … . . (𝑃𝑒𝑟𝑠. 2.2) 

b. Gross Margin Index (GMI) 

GMI (dipersepsikan oleh pasar keuangan sebagai sinyal negatif terhadap 

probabilitas masa depan, dan hal tersebut mengurangi efektivitas modal yang 

diinvestasikan. Situasi ini berkaitan dengan prospek bisnis yang lebih buruk 

dan potensi manipulasi yang lebih besar (Beneish, 1999). Rasio ini dihitung 

dengan formulasi berikut: 

 

𝐺𝑀𝐼 =
(𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1 − 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐺𝑜𝑜𝑑𝑠 𝑆𝑜𝑙𝑑𝑡−1)/𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1

(𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡 − 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐺𝑜𝑜𝑑 𝑆𝑜𝑙𝑑𝑡)/𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡
… . . (𝑃𝑒𝑟𝑠. 2.3) 

 

c. Asset Quality Index (AQI) 

AQI (Indeks Kualitas Aset) mengacu pada salah satu teknik dasar manipulasi 

data keuangan, yaitu aktivasi biaya, yang mana manajer perusahaan mencoba 

memindahkan sebagian biaya operasional dari laporan laba rugi ke neraca. 

Peningkatan AQI dapat mengindikasikan manipulasi biaya kapitalisasi atau 

pengakuan aset tidak wajar (Beneish, 1999). Rasio ini dihitung dengan 

formulasi berikut: 
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𝐴𝑄𝐼 =
1 −

(𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡 + 𝑃𝑃&𝐸𝑡)
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡

1 −
(𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡−1 + 𝑃𝑃&𝐸𝑡−1)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡−1

… … . (𝑃𝑒𝑟𝑠 2.4) 

 

d. Sales Growth Index (SGI) 

Sales Growth Index mengukur pertumbuhan penjualan dengan cara 

membandingkan penjualan pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t-1. 

Perusahaan dengan pertumbuhan tinggi cenderung memiliki insentif untuk 

memanipulasi laba agar kinerja terlihat konsisten. Jika ratio menunjukkan 

angka >1 maka kecenderungan manipulasi laba terjadi, dan sebaliknya 

(Beneish, 1999). Rasio ini dihitung dengan formulasi berikut: 

 

𝑆𝐺𝐼 =
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1
… … … … … … … … … … … … … … … … … … … . . (𝑃𝑒𝑟𝑠. 2.5) 

 

e. Depreciation Index (DEPI) 

DEPI (Indeks Penyusutan), yaitu hasil bagi dari nilai suatu ukuran yang 

menentukan perbandingan penyusutan terhadap aktiva tetap bruto antar 

periode (t-1) dan (t). Nilai DEPI > 1 menunjukkan perlambatan depresiasi 

untuk meningkatkan laba, artinya ada indikasi bahwa perusahaan melakukan 

penyesuaian terhadap estimasi umur ekonomis aset tetap atau menerapkan 

metode baru yang berpotensi meningkatkan pendapatan perusahaan (Beneish, 

1999). Rasio ini dihitung dengan formulasi berikut: 

 

𝐷𝐸𝑃𝐼 =
𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑜𝑖𝑛𝑡−1/(𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡−1 + 𝑃𝑃&𝐸𝑡−1)

𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡/𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡 + 𝑃𝑃&𝐸𝑡
… … … . (𝑃𝑒𝑟𝑠 2.6) 

 

f. SG&A Index (SGAI) 

Sales General and Administrative Expenses Index digunakan untuk mengukur 

perubahan yang terjadi pada komponen beban penjualan serta beban umum 

dan administrasi Perusahaan dalam pendapatan penjualan antar periode (t) 

dan periode (t-1). Peningkatan tidak proporsional dapat menjadi indikasi 
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penangguhan pengakuan beban (Beneish, 1999). Rasio ini dihitung dengan 

formulasi berikut: 

𝑆𝐺𝐴𝐼 =

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠, 𝐺𝑒𝑛𝑒𝑟𝑎𝑙 𝑎𝑛𝑑 𝐴𝑑𝑚𝑖𝑛𝑖𝑠𝑡𝑟𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠, 𝐺𝑒𝑛𝑒𝑟𝑎𝑙 𝑎𝑛𝑑 𝐴𝑑𝑚𝑖𝑛𝑖𝑠𝑡𝑟𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑠𝑒𝑡−1
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1

. … … … … . (𝑃𝑒𝑟𝑠 2.7) 

 

g. Total Accruals to Total Assets (TATA) 

Rasio total akrual terhadap total aset mencerminkan tingkat hubungan antara 

jumlah total selisih akrual dengan total aset. Dalam indikator ini, jumlah total 

selisih akrual ditentukan sebagai selisih antara laba bersih dan arus kas dari 

aktivitas operasi (berdasarkan temuan laporan arus kas), atau metode neraca. 

Tingkat TATA yang tinggi berarti manajer dapat memanfaatkan manipulasi 

akuntansi (Beneish, 1999). Rasio ini dihitung dengan formulasi berikut: 

 

𝑇𝐴𝑇𝐴 =

∆𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡 − ∆𝐶𝑎𝑠ℎ𝑡

−(∆𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠𝑡 − ∆𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑀𝑎𝑡𝑢𝑟𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 𝑜𝑓 𝐿𝑇𝐷𝑡 − ∆𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑇𝑎𝑥 𝑃𝑎𝑦𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡)

−𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑎𝑛𝑑 𝑎𝑚𝑜𝑟𝑡𝑖𝑧𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . (𝑃𝑒𝑟𝑠 2.8) 

h. Leverage Index (LVGI) 

Leverage index adalah rasio yang membandingkan total tingkat utang antara 

tahun (t) dan (t -1). Peningkatan utang merupakan sinyal buruk bagi penilaian 

risiko keuangan. Hal ini, pada gilirannya, meningkatkan motivasi manajer 

untuk memperbaiki citra perusahaan dalam laporan keuangan LVGI > 1 dapat 

mengindikasikan tekanan finansial yang mendorong manajemen laba 

(Beneish, 1999). Rasio ini dihitung dengan formulasi berikut: 

 

𝐿𝑉𝐺𝐼 =
(𝐿𝑇𝐷𝑡 + 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠𝑡)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡  

(𝐿𝑇𝐷𝑡−1 + 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠𝑡−1)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡−1
 

 

2.3 Ketepatan Waktu Publikasi Laporan Keuangan (Financial Reporting 

Timeliness) 

Financial Reporting Timeliness (FRT) merupakan ketepatan waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan agar informasi yang disajikan tetap relevan, 
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akurat, dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan ekonomi. Scott (2015) 

menegaskan bahwa semakin cepat laporan keuangan dipublikasikan setelah akhir 

periode akuntansi, semakin tinggi pula nilai guna informasinya bagi investor, 

kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam Conceptual Framework for 

Financial Reporting yang diterbitkan oleh International Accounting Standards 

Board (IASB), ketepatan waktu (timeliness) dikategorikan sebagai salah satu 

karakteristik peningkat (enhancing qualitative characteristics) dari informasi 

keuangan, bersama dengan keterbandingan (comparability), dapat diverifikasi 

(verifiability), dan mudah dipahami (understandability).  

International Financial Reporting Standards (IFRS) juga menegaskan bahwa 

timeliness sebagai pembatas relevansi (constraint on relevance), karena 

keterlambatan pelaporan berpotensi menurunkan kemampuan informasi keuangan 

dalam memprediksi arus kas masa depan dan menurunkan nilai informatif laporan 

keuangan. Ketepatan waktu pelaporan keuangan tidak hanya dipahami sebagai 

konsekuensi dari faktor tertentu, tetapi juga sebagai karakteristik pelaporan yang 

merefleksikan perbedaan perilaku dan disiplin perusahaan dalam menyampaikan 

informasi keuangan kepada publik. Perbedaan tersebut memungkinkan 

perusahaan diklasifikasikan ke dalam kategori perusahaan yang menyampaikan 

laporan keuangan secara tepat waktu serta perusahaan yang mengalami 

keterlambatan dalam penyampaiannya. 

Berdasarkan pemahaman di atas, dapat disimpulkan bahwa ketepatan waktu 

publikasi laporan keuangan diposisikan sebagai indikator atau kriterias yang 

membedakan kondisi pelaporan perusahaan. Perbedaan ketepatan waktu 

mencerminkan variasi dalam proses pelaporan, kompleksitas informasi akuntansi, 

serta praktik kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh manajemen. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu yang menjadi dasar perumusan hipotesis dan kerangka 

konseptual penelitian ini disusun dan disajikan secara sistematis pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Identitas  

Jurnal 

Metodologi  

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

Kelemahan  

Studi 

Sintesis Temuan dan Relevansinya 

Dengan Penelitian Ini 

1. Judul: 

Earnings 

Manipulation 

Behavior In the 

Banking 

Industry of 

Bangladesh: 

The Strategical 

Implication of 

Beneish M-

Score Model 

 

Penulis: 

Khatun et al. 

(2022) 

 

Publish on: 

Arab Gulf 

Journal of 

Scientific 

Research 

https://doi.org/1

0.1108/AGJSR-

03-2022-0001  

Variabel Penelitian:  

1) Komponen Beneish M-Score 

(DSRI, GMI, AQI, SGI, DEPI, 

SGAI, TATA, LVGI) dan skor 

komposit M-Score. 

2) Skor komposit Beneish M-Score 

dan klasifikasi perusahaan 

(likely manipulator vs non-likely 

manipulator). 

 

Sampel & periode:  

30 bank komersial di Bangladesh 

(±50% populasi); data tahun 2009-

2018. 

 

Teknik statistik: 

Perhitungan Beneish M-Score, 

pengelompokan perusahaan, uji 

beda independent-samples t-test 

antar kelompok, serta analisis 

deskriptif tren. 

 

 

1) Perilaku earnings 

manipulation bersifat 

fluktuatif selama periode 

penelitian. 

2) Proporsi perusahaan 

yang tergolong likely 

manipulator lebih tinggi 

dibandingkan non-likely 

manipulator pada hampir 

setiap tahun pengamatan. 

3) Komponen Beneish yang 

signifikan membedakan 

kedua kelompok adalah 

DSRI, AQI, GMI, DEPI, 

dan TATA. 

4) Praktik manipulasi laba 

dilakukan melalui 

peningkatan piutang, 

peningkatan kualitas aset 

tidak berwujud, 

pengurangan beban 

depresiasi, serta 

peningkatan akrual. 

5) Beneish M-Score 

terbukti efektif sebagai 

alat pendeteksi earnings 

manipulation pada 

industri perbankan. 

1) Fokus penelitian 

terbatas pada 

sektor perbankan 

sehingga 

membatasi 

generalisasi ke 

sektor lain. 

2) Beneish M-Score 

bersifat 

probabilistik dan 

berpotensi 

menghasilkan 

false positive 

maupun false 

negative. 

3) Tidak mengkaji 

aspek ketepatan 

waktu pelaporan 

keuangan 

(timeliness) 

maupun audit 

delay. 

4) Tidak 

membandingkan 

karakteristik 

perusahaan yang 

tepat waktu dan 

terlambat dalam 

publikasi laporan 

keuangan. 

1) Penelitian Khatun et al. (2022) 

menegaskan efektivitas Beneish M-

Score dalam mengidentifikasi earnings 

management, sehingga relevan sebagai 

dasar konseptual penelitian ini. 

2) Signifikansi DSRI, AQI, GMI, DEPI, 

dan TATA mendukung penggunaan 

komponen Beneish secara individual 

sebagaimana hipotesis penelitian (H2-

H9). 

3) Temuan menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan indikasi manipulasi 

laba memiliki pola pelaporan tertentu, 

yang secara teoritis dapat berkaitan 

dengan perilaku keterlambatan 

publikasi laporan keuangan. 

4) Studi Khatun et al. (2022) 

mengindikasikan pentingnya analisis 

komponen M-Score secara terpisah 

untuk memahami mekanisme earnings 

management. 

5) Penelitian ini melengkapi keterbatasan 

studi sebelumnya dengan menguji 

perbedaan earnings management 

antara perusahaan yang menerbitkan 

laporan keuangan sesuai jadwal yang 

telah ditetapkan dan perusahaan yang 

mengalami keterlambatan dalam 

publikasinya. 

2. Judul: Variabel dependen: 1) Perusahaan yang 

mengumumkan good 

1) Pengukuran REM 

relatif kompleks 

1) Memperkuat bukti bahwa accrual-based 

earnings management berperan 

https://doi.org/10.1108/AGJSR-03-2022-0001
https://doi.org/10.1108/AGJSR-03-2022-0001
https://doi.org/10.1108/AGJSR-03-2022-0001
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Why Firms 

Announce Good 

News Late: 

Earnings 

Management 

and Financial 

Reporting 

Timeliness 

 

Penulis: 

Kim et al. 

(2021) 

 

Publish on: 

Contemporary 

Accounting 

Research 

https://doi.org/1

0.1111/1911-

3846.12695  

Ketepatan waktu pengumuman 

laba (announcement delay), diukur 

dengan jumlah hari keterlambatan 

dan indikator late announcer. 

 

Variabel independen: 

1) Discretionary accruals 

(DACC), diestimasi dengan 

model accrual (Jones/modified 

Jones). 

2) Real earnings management 

(REM), menurut ukuran 

Roychowdhury (abnormal cash 

flows, abnormal production, 

abnormal discretionary 

expenses). 

3) Last-chance EM, proxy 

berbasis manipulasi beban 

pajak (tax expense 

manipulation). 

 

Variabel Kontrol: Ukuran 

perusahaan, profitabilitas, 

leverage, sifat berita laba (good vs 

bad news), serta efek periode. 

 

Sampel & periode:  

Perusahaan publik di AS periode 

1989-2017. 

 

Teknik statistik:  

Regresi panel dan cross-sectional; 

event-study untuk reaksi pasar; uji 

robustness lintas proksi earnings 

management. 

news secara terlambat 

menunjukkan tingkat 

discretionary accruals 

yang lebih tinggi. 

2) Praktik accrual-based 

earnings management 

berkorelasi positif 

dengan keterlambatan 

pengumuman laba. 

3) Last-chance tax 

manipulation 

berhubungan signifikan 

dengan peningkatan 

delay. 

4) Real earnings 

management umumnya 

tidak memiliki hubungan 

signifikan dengan 

keterlambatan pelaporan. 

5) Keterlambatan 

pengumuman laba 

mengurangi reaksi pasar 

terhadap informasi laba. 

dan berpotensi 

menimbulkan 

measurement error. 

2) Tidak menganalisis 

komponen spesifik 

Beneish M-Score 

(DSRI-TATA) 

secara terpisah. 

3) Fokus pada 

announcement 

delay, bukan audit 

delay atau 

keterlambatan 

publikasi laporan 

keuangan secara 

formal. 

4) Potensi endogenitas 

antara earnings 

management dan 

timing pelaporan. 

Sampel terbatas 

pada yurisdiksi AS 

sehingga 

generalisasi lintas 

negara perlu kehati-

hatian. 

signifikan dalam menjelaskan 

keterlambatan pelaporan keuangan. 

2) Menjadi landasan utama hipotesis H1 

karena menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan tingkat earnings management 

yang lebih tinggi cenderung menunda 

pengumuman laba. 

3) Secara teoritis mendukung argumen 

bahwa keterlambatan publikasi laporan 

keuangan dapat mencerminkan upaya 

manajerial dalam mengelola angka laba. 

4) Penelitian ini melengkapi Kim et al. 

(2021) dengan mengukur earnings 

management menggunakan Beneish M-

Score, baik secara agregat maupun per 

komponen (H2-H9). 

5) Dengan membandingkan perusahaan 

tepat waktu dan terlambat, penelitian ini 

memperluas konteks timeliness dari 

announcement delay ke keterlambatan 

publikasi laporan keuangan. 

 

https://doi.org/10.1111/1911-3846.12695
https://doi.org/10.1111/1911-3846.12695
https://doi.org/10.1111/1911-3846.12695
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3. Judul: 

The Real Effects 

of Financial 

Reporting: 

Evidence and 

Suggestions for 

Future Research 

 

Penulis: 

Biehl et al., 

2024) 

 

Publish on: 

Journal of 

International 

Accounting, 

Auditing and 

Taxation 

https://doi.org/1

0.1016/j.intacca

udtax.2023.100

594  

Variabel dependen:  

Audit Report Lag (ARL), diukur 

berdasarkan jumlah hari yang 

dihitung sejak tanggal akhir tahun 

fiskal hingga tanggal 

diterbitkannya laporan auditor 

sebagai proksi keterlambatan 

publikasi laporan keuangan. 

 

Variabel independen: 

Discretionary accruals (DACC), 

proksi earnings management, 

diukur dengan model Modified 

Jones. 

 

Variabel moderasi/mediasi:  

Audit committee accounting 

expertise (ACE), dummy/biner 

berdasarkan keberadaan anggota 

komite audit yang memiliki latar 

belakang akuntansi. 

 

Variabel Kontrol:  

Ukuran perusahaan (firm size), 

leverage, auditor type (Big4 vs 

non-Big4), ROA, dan variabel tata 

kelola lainnya. 

 

Sampel & periode: 

Perusahaan publik AS, periode 

2009–2018, total observasi > 

7.000 firm-year. 

 

Teknik statistik:  

Regresi panel (multivariate 

regression) dengan fixed-effects 

1) Earnings management 

berhubungan positif dan 

signifikan dengan audit 

report lag. 

2) Semakin tinggi tingkat 

discretionary accruals, 

semakin lama proses 

audit dan publikasi 

laporan keuangan. 

3) Hubungan positif antara 

earnings management 

dan ARL dilemahkan 

pada perusahaan yang 

memiliki komite audit 

dengan keahlian 

akuntansi. 

4) Tata kelola perusahaan 

yang kuat mampu 

menekan dampak negatif 

earnings management 

terhadap ketepatan 

waktu pelaporan. 

1) Penelitian terbatas 

pada konteks 

Amerika Serikat 

dengan lingkungan 

regulasi dan tata 

kelola yang relatif 

kuat. 

2) Earnings 

management hanya 

diukur 

menggunakan 

discretionary 

accruals sehingga 

belum menangkap 

dimensi real 

earnings 

management. 

3) Tidak mengkaji 

indikator earnings 

management 

berbasis rasio 

keuangan secara 

terperinci. 

1) Memberikan bukti empiris kuat bahwa 

earnings management berdampak 

langsung pada keterlambatan publikasi 

laporan keuangan melalui audit report 

lag. 

2) Temuan memperkuat dasar teoritis 

hipotesis H1 bahwa perusahaan dengan 

tingkat earnings management yang 

lebih tinggi cenderung mengalami 

keterlambatan pelaporan. 

3) Signifikansi discretionary accruals 

relevan dengan komponen TATA 

dalam Beneish M-Score, sehingga 

mendukung pengujian hipotesis H9. 

4) Penelitian ini melengkapi studi Biehl et 

al. (2024) dengan menganalisis 

earnings management secara lebih 

komprehensif menggunakan Beneish 

M-Score, baik secara agregat maupun 

per komponen. 

5) Dengan fokus pada sektor consumer 

non-cyclicals di Indonesia dan 

penggunaan dummy ketepatan waktu 

publikasi, penelitian ini memperluas 

konteks lintas negara dan sektor yang 

belum dibahas dalam studi sebelumnya. 

https://doi.org/10.1016/j.intaccaudtax.2023.100594
https://doi.org/10.1016/j.intaccaudtax.2023.100594
https://doi.org/10.1016/j.intaccaudtax.2023.100594
https://doi.org/10.1016/j.intaccaudtax.2023.100594


 

 

27 

 

dan robustness test (clustered SE, 

alternatif definisi variabel). 

 

4. Judul: 

Fraud Triangle 

and Earnings 

Management 

Based on The 

Modified M-

Score: A Study 

on 

Manufacturing 

Company in 

Indonesia 

 

Penulis: 

Narsa et al. 

(2023) 

 

Publish on: 

Heliyon 

https://doi.org/1

0.1016/j.heliyon

.2023.e13649  

Variabel dependen: 

Indikasi earnings 

management/fraud (berdasarkan 

modified M-score threshold). 

 

Variabel independen: 

Modified M-score (menggunakan 

5 rasio original + 4 rasio 

tambahan), dan variabel-variabel 

yang mencerminkan fraud triangle 

(mis. pressure via leverage, 

opportunity via auditor changes, 

dsb.). 

 

Sampel & periode: 284 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI, periode 2017-

2019. 

 

Teknik statistik:  

Estimasi M-score ter-modifikasi; 

regresi logit/multivariat untuk 

menguji faktor-faktor yang 

memicu EM; analisis sensitivitas 

model. 

 

1) Beberapa komponen 

Beneish, khususnya 

DSRI, AQI, dan TATA, 

memiliki nilai yang lebih 

tinggi pada perusahaan 

dengan indikasi earnings 

management yang kuat. 

2) Komponen lain seperti 

GMI, SGI, SGAI, DEPI, 

dan LVGI menunjukkan 

variasi antar perusahaan 

namun tidak selalu 

menjadi pembeda utama. 

3) Hasil penelitian 

mengonfirmasi 

efektivitas Modified 

Beneish M-Score dan 

komponen-

komponennya dalam 

mengidentifikasi praktik 

manipulasi laba di 

Indonesia. 

 

1) Tidak mengkaji 

aspek ketepatan 

waktu publikasi 

laporan keuangan 

(timeliness). 

2) Sampel terbatas 

pada sektor 

manufaktur 

sehingga 

generalisasi 

sektoral masih 

terbatas. 

3) Fokus analisis pada 

Fraud Triangle, 

bukan pengujian 

perbedaan 

komponen Beneish 

antar kelompok 

perusahaan. 

4) Tidak membedakan 

perusahaan 

berdasarkan tepat 

waktu atau 

terlambat dalam 

publikasi laporan 

keuangan. 

 

1) Sebagai bukti empiris bahwa Beneish 

M-Score valid dan aplikatif dalam 

konteks Indonesia. 

2) Temuan bahwa DSRI, AQI, dan TATA 

lebih tinggi pada perusahaan 

manipulatif mendukung pengujian 

hipotesis H2, H4, dan H9 dalam 

penelitian ini. 

3) Meskipun menggunakan pendekatan 

regresi, hasilnya menguatkan argumen 

bahwa perusahaan dengan karakteristik 

manipulasi laba memiliki pola rasio 

keuangan tertentu. 

4) Penelitian ini mengisi celah studi Narsa 

et al. (2023) dengan membandingkan 

komponen Beneish M-Score (DSRI-

LVGI) antara perusahaan yang 

menerbitkan laporan keuangan sesuai 

jadwal yang telah ditetapkan dan 

perusahaan yang mengalami 

keterlambatan dalam publikasinya. 

5) Penelitian ini mengalihkan fokus dari 

determinan fraud ke implikasi perilaku 

pelaporan keuangan (financial 

reporting timeliness). 

5. Judul: 

Earnings 

Manipulation 

and Cash 

Holdings: A 

Beneish M-

Variabel Dependen: 

Cash holdings (CASHR), diukur 

sebagai rasio kas dan setara kas 

terhadap total aset. 

 

Variabel Independen: 

1) Perusahaan yang 

teridentifikasi 

melakukan earnings 

manipulation memiliki 

tingkat cash holdings 

yang lebih tinggi 

1) Tidak mengkaji 

ketepatan waktu 

pelaporan keuangan 

(financial reporting 

timeliness). 

1) Studi ini secara kuat mendukung 

penggunaan Beneish M-Score agregat 

dan parsial sebagai alat untuk 

mengelompokkan perusahaan 

berdasarkan tingkat earnings 

management. 

https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2023.e13649
https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2023.e13649
https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2023.e13649
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Score Analysis 

in G7 Nations 

 

Penulis: 

Ozkan & 

Alfarhan (2025) 

 

Publish on: 

Cogent Business 

& Management 

https://doi.org/1

0.1080/2331197

5.2025.2502542  

Earnings manipulation yang 

diidentifikasi menggunakan 

Beneish M-Score (dummy 

manipulator vs non-manipulator). 

 

Variabel Moderasi: 

Faktor institusional dan tata kelola 

negara (enforcement akuntansi, 

ownership concentration, 

individualism) serta rezim 

akuntansi (IFRS, US GAAP, local 

GAAP). 

 

Variabel Kontrol: Tobin’s Q, 

ukuran perusahaan, leverage, 

NWC, cash flow, CAPEX, 

dividen, dan status rugi. 

 

Sampel & Periode: 111.640 firm-

year dari 9.766 perusahaan non-

keuangan di negara G7 periode 

2006-2022. 

 

Teknik Analisis: Regresi panel 

OLS dan WLS dengan firm, year, 

industry, dan country fixed effects 

serta uji robustness. 

 

dibandingkan non-

manipulator. 

2) Earnings management 

berbasis M-Score 

agregat terbukti 

membedakan perilaku 

keuangan perusahaan. 

3) Beberapa komponen 

Beneish (terutama AQI, 

SGI, SGAI, dan TATA) 

berkontribusi signifikan 

dalam menjelaskan 

karakteristik perusahaan 

manipulatif. 

4) Hubungan tersebut 

bervariasi lintas negara 

dan dipengaruhi oleh 

faktor institusional serta 

rezim akuntansi. 

2) Fokus pada 

kebijakan kas, 

bukan perilaku 

pelaporan atau 

audit delay. 

3) Potensi variasi 

akurasi Beneish M-

Score lintas negara 

akibat variasi 

standar akuntansi 

dan enforcement. 

2) Desain grouping manipulator vs non-

manipulator dan logika uji beda antar 

kelompok sejalan dengan penelitian ini 

yang membandingkan perusahaan tepat 

waktu vs terlambat dalam publikasi 

laporan keuangan. 

3) Signifikansi skor agregat dan komponen 

Beneish mempe-kuat dasar empiris 

pengujian H1–H9 (M-Score agregat dan 

DSRI-LVGI). 

4) Meskipun tidak menguji timeliness 

secara langsung, temuan ini menegaskan 

bahwa perusahaan dengan indikasi 

earnings management tinggi 

menunjukkan perilaku oportunistik yang 

berpotensi tercermin dalam 

keterlambatan pelaporan keuangan. 

5) Penelitian ini melengkapi Ozkan & 

Alfarhan (2025) dengan memfokuskan 

analisis pada perbedaan earnings 

management antara perusahaan on-time 

dan late reporting di sektor consumer 

non-cyclicals Indonesia. 

6. Judul: 

Evaluating The 

Efficacy of 

Modified 

Beneish and 

Dechow Models 

for Detecting 

Earnings 

Variabel Dependen: 

Indikasi earnings 

management/fraud (dummy: fraud 

vs non-fraud), ditentukan 

berdasarkan sanksi resmi dari 

Polish Financial Supervision 

Authority (UKNF Board) atas 

pelanggaran IFRS. 

1) Model Beneish M-Score 

lima rasio dengan cut-off 

yang disesuaikan 

menunjukkan F-measure 

tertinggi dan kinerja 

klasifikasi lebih baik 

dibandingkan F-Score 

dalam mendeteksi 

1) Tidak menguji 

ketepatan waktu 

pelaporan keuangan 

atau keterlambatan 

publikasi laporan 

keuangan. 

2) Sampel relatif 

terbatas (fraud-

1) Studi ini memberikan legitimasi 

metodologis yang sangat kuat terhadap 

penggunaan Beneish M-Score agregat 

dan parsial sebagai alat untuk 

mengidentifikasi earnings 

management. 

2) Temuan bahwa tidak semua komponen 

Beneish sama informatif mendukung 

https://doi.org/10.1080/23311975.2025.2502542
https://doi.org/10.1080/23311975.2025.2502542
https://doi.org/10.1080/23311975.2025.2502542
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Management in 

Polish 

Companies 

 

Penulis: 

Sylwestrzak 

(2022) 

 

Publish on: 

Central 

European 

Management 

Journal 

https://doi.org/1

0.1108/CEMJ-

07-2024-0225  

 

Variabel Independen: 

Berbagai varian Beneish M-Score 

(original, modified, dan 

proprietary models), termasuk 

analisis parsial komponen rasio 

(DSRI, GMI, AQI, SGI, DEPI, 

SGAI, TATA). 

 

Pembanding Model: 

Dechow F-Score model. 

 

Sampel & Periode: 

60 perusahaan publik non-

keuangan di Bursa Efek Warsawa 

yang dikenai denda IFRS (2010–

2021), dipasangkan dengan 60 

perusahaan kontrol (1:1 matching 

berdasarkan industri, tahun, dan 

ukuran aset). 

 

Teknik Analisis: 

Analisis klasifikasi menggunakan 

F-measure sebagai metrik utama, 

serta accuracy, sensitivity, dan 

specificity untuk mengevaluasi 

kinerja model deteksi earnings 

management. 

 

earnings management 

pada konteks Polandia. 

2) Tidak semua rasio 

Beneish memiliki daya 

diskriminasi yang sama; 

rasio GMI, SGAI, DEPI, 

dan TATA terbukti 

paling informatif dalam 

membedakan perusahaan 

manipulatif dan non-

manipulatif. 

3) Model M-Score yang 

dimodifikasi untuk 

konteks negara tertentu 

memiliki akurasi dan 

spesifisitas lebih tinggi 

dibandingkan 

penggunaan model 

global secara langsung. 

4) Temuan menegaskan 

bahwa earnings 

management dapat 

diidentifikasi melalui 

pola rasio keuangan 

tertentu, bukan hanya 

melalui skor agregat 

semata. 

based sample 

dengan matching 

1:1) sehingga 

berpotensi 

mengandung 

selection bias. 

3) Fokus pada konteks 

Polandia sehingga 

hasil perlu 

ditafsirkan secara 

hati-hati untuk 

generalisasi lintas 

negara. 

pengujian hipotesis parsial H2–H9, 

khususnya H3 (GMI), H6 (DEPI), H7 

(SGAI), dan H9 (TATA). 

3) Desain penelitian berbasis grouping 

(manipulators vs non-manipulators) 

dan logika perbedaan karakteristik 

antar kelompok sejalan secara 

metodologis dengan penelitian ini yang 

membandingkan perusahaan tepat 

waktu vs terlambat dalam publikasi 

laporan keuangan. 

4) Meskipun tidak menguji timeliness 

secara langsung, artikel ini memperkuat 

asumsi teoretis bahwa perusahaan 

dengan indikasi earnings management 

tinggi memiliki karakteristik pelaporan 

yang problematik, yang secara 

konseptual dapat tercermin dalam 

keterlambatan publikasi laporan 

keuangan. 

5) Penelitian ini melengkapi studi 

Sylwestrzak & Słomkowska (2025) 

dengan mengaitkan indikasi earnings 

management berbasis Beneish pada 

financial reporting timeliness (FRT) di 

sektor consumer non-cyclicals 

Indonesia. 

7. Judul: 

Predicting 

Financial 

Statement 

Manipulation in 

South Africa: A 

Comparison of 

Variabel Dependen: 

Indikasi manipulasi laporan 

keuangan (fraud vs non-fraud), 

ditentukan berdasarkan kasus 

manipulasi yang teridentifikasi 

regulator. 

 

1) Beneish M-Score dan 

Dechow F-Score 

memiliki kemampuan 

terbatas dalam 

mendeteksi fraud secara 

akurat di konteks Afrika 

Selatan. 

1) Fokus pada konteks 

Afrika Selatan 

sehingga hasil tidak 

dapat digeneralisasi 

langsung ke negara 

lain. 

1) Studi Marais et al. (2023)  sangat penting 

secara metodologis karena menunjukkan 

bahwa perusahaan non-fraud pun dapat 

memiliki tingkat earnings management 

yang tinggi, sehingga perbedaan antar 

kelompok tidak selalu ekstrem. 

https://doi.org/10.1108/CEMJ-07-2024-0225
https://doi.org/10.1108/CEMJ-07-2024-0225
https://doi.org/10.1108/CEMJ-07-2024-0225
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The Beneish and 

Dechow Models  

 

Penulis: 

Marais et al. 

(2023) 

 

Publish on: 

Cogent 

Economics & 

Finance 

https://doi.org/1

0.1080/2332203

9.2023.2190215  

Variabel Independen: 

Beneish M-Score dan Dechow F-

Score sebagai alat deteksi earnings 

management dan fraud. 

 

Analisis Tambahan: 

Perbandingan karakteristik 

earnings management antara tiga 

kelompok: manipulators, false 

positives, dan true negatives. 

 

Sampel & Periode: 

23 perusahaan manipulatif dan 

2.320 perusahaan non-manipulatif 

di Afrika Selatan, periode 2006-

2018. 

 

Teknik Analisis: 

Uji performa klasifikasi model 

menggunakan accuracy, 

sensitivity, precision, dan AUC, 

serta analisis perbandingan 

karakteristik discretionary 

accruals antar kelompok. 

 

2) False positives 

menunjukkan tingkat 

earnings management 

(accrual-based) yang 

sama atau lebih tinggi 

dibandingkan 

perusahaan yang benar-

benar melakukan fraud. 

3) Re-estimasi koefisien 

model meningkatkan 

beberapa aspek performa 

(misalnya precision), 

tetapi menurunkan aspek 

lain (misalnya 

sensitivity), sehingga 

tidak menyelesaikan 

masalah klasifikasi 

secara menyeluruh. 

4) Temuan menegaskan 

bahwa earnings 

management ≠ fraud, 

tetapi merupakan 

indikasi perilaku 

oportunistik dalam 

pelaporan keuangan. 

 

2) Tidak menguji 

keterlambatan 

publikasi laporan 

keuangan 

(timeliness). 

3) Model hanya 

berbasis data 

laporan keuangan 

dan belum 

memasukkan 

variabel non-

keuangan atau tata 

kelola secara 

eksplisit. 

2) Temuan ini memberikan pembelaan 

akademik yang kuat apabila hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan tepat waktu juga memiliki 

indikasi earnings management. 

3) Desain berbasis grouping (manipulators 

vs non-manipulators + false positives) 

sejalan secara logika dengan penelitian 

ini yang membandingkan perusahaan 

tepat waktu vs terlambat dalam publikasi 

laporan keuangan. 

4) Mendukung H1 (earnings management 

agregat) dan secara khusus H9 (TATA) 

sebagai indikator perilaku akrual 

oportunistik. 

5) Marais et al. (2023) memperkuat 

kerangka Positive Accounting Theory, 

bahwa earnings management 

mencerminkan pilihan kebijakan 

akuntansi yang rasional dan oportunistik, 

yang tidak selalu berujung pada fraud 

namun dapat memengaruhi kualitas dan 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

8. Judul: 

Earnings 

Volatility and 

Audit Report 

Lag 

 

Penulis: 

Bryan & Mason 

(2020) 

 

Variabel Dependen: 

Audit Report Lag (ARLAG), yaitu 

jumlah hari antara akhir tahun 

fiskal dan tanggal laporan audit. 

 

Variabel Independen: 

Earnings volatility (IBVOL), 

diukur sebagai standar deviasi laba 

sebelum pos luar biasa terhadap 

1) Earnings volatility 

berpengaruh signifikan 

terhadap audit report 

lag. 

2) Perusahaan dengan 

volatilitas laba rendah 

mengalami audit 

report lag yang lebih 

panjang. 

1) Tidak 

menggunakan 

Beneish M-Score 

maupun komponen 

DSRI–LVGI dalam 

mengukur earnings 

management. 

2) Fokus pada audit 

report lag, bukan 

pada financial 

1) Menyediakan bukti empiris bahwa 

earnings management melalui earnings 

smoothing memperlambat proses audit 

dan berkontribusi pada keterlambatan 

pelaporan, mendukung hipotesis H1 

penelitian ini. 

2) Konsisten dengan Positive Accounting 

Theory, di mana earnings smoothing 

merupakan strategi oportunistik 

https://doi.org/10.1080/23322039.2023.2190215
https://doi.org/10.1080/23322039.2023.2190215
https://doi.org/10.1080/23322039.2023.2190215
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Publish on: 

Advances in 

Accounting 

https://doi.org/1

0.1016/j.adiac.2

020.100496  

total aset selama periode estimasi 

lima tahun. 

 

Variabel Moderasi / Kontrol: 

Earnings smoothing, earnings 

autocorrelation, stock return 

volatility, kelemahan 

pengendalian internal, Altman Z-

score, karakteristik auditor 

(spesialisasi industri, tenure, dan 

ukuran kantor audit). 

 

Sampel & Periode: 

13.075 firm-year perusahaan non-

keuangan di Amerika Serikat, 

periode 2004-2015, klien Big-4 

auditors. 

 

Teknik Analisis: 

Regresi OLS dengan clustered 

standard errors pada level 

perusahaan. 

3) Earnings smoothing 

memperkuat hubungan 

antara volatilitas laba 

dan audit delay. 

4) Auditor meningkatkan 

effort audit pada 

perusahaan dengan 

pola laba yang 

“diatur”, sehingga 

memperlambat 

penyelesaian audit dan 

publikasi laporan 

keuangan. 

reporting timeliness 

secara menyeluruh. 

3) Tidak 

membandingkan 

antara perusahaan 

yang menerbitkan 

laporan keuangan 

sesuai jadwal yang 

telah ditetapkan dan 

perusahaan yang 

mengalami 

keterlambatan 

dalam 

publikasinya. 

manajer yang meningkatkan risiko dan 

kompleksitas audit. 

3) Selaras dengan Stakeholder Theory, 

karena penundaan pelaporan digunakan 

untuk mengelola persepsi publik dan 

pemangku kepentingan terhadap 

kinerja perusahaan. 

4) Penelitian ini melengkapi temuan 

Bryan dan Mason (2020) dengan 

mengukur earnings management 

menggunakan Beneish M-Score 

komposit dan komponen DSRI-LVGI 

serta membandingkan antara 

perusahaan yang menerbitkan laporan 

keuangan sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan dan perusahaan yang 

mengalami keterlambatan dalam 

publikasinya. 

9. Judul: 

Using The 

Beneish M-

score Model to 

Detect 

Financial 

Statement Fraud 

in The 

Microfinance 

Industry in 

Ghana 

 

Penulis: 

Variabel Dependen: 

Indikasi earnings 

management/financial statement 

fraud. 

 

Variabel Independen: 

Beneish M-Score dan komponen 

penyusunnya: DSRI, GMI, AQI, 

SGI, DEPI, SGAI, TATA, dan 

LVGI. 

 

Sampel & Periode: 

254 lembaga microfinance di 

Ghana, Periode 2013–2020. 

1) Beneish M-Score 

terbukti efektif dalam 

mendeteksi indikasi 

earnings management 

dan financial statement 

fraud pada sektor 

microfinance. 

2) Komponen Beneish 

(DSRI-LVGI) mampu 

mengidentifikasi pola 

manipulasi laba pada 

konteks negara 

berkembang. 

1) Fokus utama 

penelitian adalah 

deteksi fraud dan 

kegagalan institusi, 

bukan 

keterlambatan 

publikasi laporan 

keuangan. 

2) Tidak membahas 

financial reporting 

timeliness, audit 

report lag, maupun 

announcement 

delay. 

1) Studi Adoboe-mensah et al. (2023) 

tidak digunakan sebagai jurnal inti 

pembentuk hipotesis, melainkan 

sebagai pendukung metodologis dalam 

penelitian ini. 

2) Memberikan justifikasi empiris yang 

kuat atas penggunaan Beneish M-Score 

dan komponen DSRI-LVGI sebagai 

alat ukur earnings management. 

3) Memperkuat validitas konstruk dan 

operasionalisasi variabel earnings 

management pada Bab II, khususnya 

subbab pengukuran variabel. 

https://doi.org/10.1016/j.adiac.2020.100496
https://doi.org/10.1016/j.adiac.2020.100496
https://doi.org/10.1016/j.adiac.2020.100496
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489  

 

Teknik Analisis: 

Analisis kuantitatif menggunakan 

Beneish M-Score untuk 

mengidentifikasi indikasi 

manipulasi laba dan fraud. 

 

3) Earnings manipulation 

berhubungan dengan 

kegagalan institusi, 

sehingga M-Score 

berfungsi sebagai early 

warning indicator 

terhadap risiko 

pelaporan keuangan. 

3) Tidak 

menggunakan 

desain grouping 

perusahaan tepat 

waktu vs terlambat. 

4) Tidak membangun 

logika komparatif 

atau kausal untuk 

pengujian hipotesis 

H1-H9. 

4) Temuan ini mendukung asumsi bahwa 

pola rasio Beneish dapat 

mengidentifikasi perilaku oportunistik 

manajerial, yang selanjutnya diuji 

dalam penelitian ini melalui 

perbandingan perusahaan tepat waktu 

vs terlambat memublikasikan laporan 

keuangan. 

5) Dengan demikian, artikel Adoboe-

mensah et al. (2023) berfungsi sebagai 

fondasi metodologis, bukan sebagai 

dasar penarikan arah hubungan kausal 

antara earnings management dan 

timeliness. 

 

10. Judul: 

Earnings 

Manipulation in 

Transition to 

IFRS in The 

Pharmaceutical 

and Energy 

Industries – The 

Hungarian Case 

 

Penulis: 

Tömöri et al. 

(2025) 

 

Publish on: 

Journal of 

International 

Studies 

https://doi.org/1

0.14254/2071-

Variabel Independen: 

Earnings manipulation, diukur 

dengan Beneish M-Score dan 

Modified Jones model 

(discretionary accruals). 

 

Variabel Dependen:  

Indikasi earnings manipulation 

(signifikansi rasio Beneish/deviasi 

accrual Jones). 

 

Sampel & periode: 

Perusahaan sektor farmasi & 

energi; periode transisi IFRS 

(tahun sekitar 2015–2020). 

 

Teknik statistik: Logistic 

regression (M-Score); linear 

regression (Jones accrual). 

 

1) Beneish M-Score tidak 

menunjukkan 

hubungan signifikan 

antara transisi IFRS 

dan indikasi earnings 

manipulation secara 

konsisten lintas sektor. 

2) Modified Jones Model 

mengidentifikasi 

perubahan pola 

discretionary accruals, 

khususnya pada sektor 

energi, yang 

mengindikasikan 

potensi praktik 

earnings management 

pada periode transisi 

IFRS. 

3) Temuan menunjukkan 

bahwa hasil deteksi 

earnings management 

1) Fokus pada konteks 

transisi IFRS di 

Hungaria, sehingga 

generalisasi lintas 

negara dan lintas 

sektor terbatas. 

2) Tidak membahas 

financial reporting 

timeliness, audit 

delay, maupun 

keterlambatan 

publikasi laporan 

keuangan. 

3) Perbedaan hasil 

antara Beneish M-

Score dan Modified 

Jones Model 

menunjukkan 

sensitivitas alat 

ukur terhadap 

konteks, sehingga 

1) Menyediakan dukungan metodologis 

bahwa earnings management merupakan 

konstruk yang sensitif terhadap model 

pengukuran, sehingga pemilihan alat 

deteksi harus konsisten dan terjustifikasi 

secara teoritis. 

2) Memperkuat validitas penggunaan 

Beneish M-Score dan komponennya 

(DSRI–LVGI, TATA) sebagai indikator 

earnings management, meskipun 

hasilnya dapat berbeda bila dibandingkan 

dengan model accrual alternatif. 

3) Tidak digunakan sebagai dasar 

pembentukan hipotesis H1-H9, tetapi 

berperan penting dalam justifikasi 

metodologis pengukuran earnings 

management. 

4) Penelitian ini melengkapinya dengan 

penggunaan Beneish M-Score secara 

agregat dan parsial, serta menguji 

perbedaannya pada perusahaan tepat 

https://doi.org/10.32479/ijefi.14489
https://doi.org/10.32479/ijefi.14489
https://doi.org/10.32479/ijefi.14489
https://doi.org/10.14254/2071-8330.2025/18-1/8
https://doi.org/10.14254/2071-8330.2025/18-1/8
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dapat berbeda 

tergantung model 

pengukuran yang 

digunakan, serta 

dipengaruhi oleh 

konteks industri dan 

perubahan standar 

akuntansi. 

 

interpretasi hasil 

tidak dapat 

digeneralisasi 

secara tunggal. 

waktu vs terlambat dalam publikasi 

laporan keuangan. 

 

https://doi.org/10.14254/2071-8330.2025/18-1/8
https://doi.org/10.14254/2071-8330.2025/18-1/8
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2.5 Kerangka Penelitian 

Berdasarkan tinjauan literatur, justifikasi teoretis, dan bukti empiris yang tersedia, 

maka kerangka penelitian ini dapat dirangkai sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 



 

 

35 

 

Tepat Waktu dan Perusahaan yang Terlambat Memublikasikan 

Laporan Keuangan 

Earnings management (EM) merupakan praktik pelaporan keuangan yang 

mencerminkan pilihan kebijakan akuntansi manajemen dalam memanfaatkan 

fleksibilitas standar untuk mencapai tujuan ekonomi tertentu. Praktik EM dalam 

konteks Positive Accounting Theory (PAT) dipahami sebagai keputusan rasional 

manajemen dalam merespons tekanan kontraktual, insentif bonus, perjanjian 

utang, dan biaya politik (Watts & Zimmerman, 1990). Dalam kerangka ini, 

perusahaan yang menghadapi tekanan kinerja yang lebih besar cenderung memilih 

kebijakan akuntansi yang lebih agresif, yang pada akhirnya meningkatkan 

kompleksitas laporan keuangan melalui penyesuaian akrual, estimasi, dan 

pengakuan pendapatan. Kondisi tersebut menuntut proses verifikasi audit yang 

lebih intensif dan berpotensi memperpanjang waktu penyelesaian laporan 

keuangan.  

 

Sementara itu, dari perspektif Stakeholder Theory, ketepatan waktu publikasi 

laporan keuangan merupakan indikator penting bagi transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan. Perusahaan dengan tingkat earnings management yang tinggi 

dipersepsikan memiliki risiko informasi yang lebih besar bagi stakeholder, 

sehingga mendorong kebutuhan pengawasan dan kehati-hatian yang lebih tinggi 

dalam proses audit dan pelaporan (Miles, 2019). Dalam kondisi tertentu, praktik 

pengelolaan laba justru meningkatkan risiko informasi dan ketidakpastian, 

sehingga mendorong auditor untuk memperluas prosedur audit dan 

memperpanjang proses penyelesaian laporan keuangan. 

 

Sejumlah studi empiris menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat earnings 

management yang lebih tinggi menunjukkan karakteristik pelaporan yang berbeda 

apabila dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki tingkat earnings 

management yang lebih rendah. Kim et al. (2021) menemukan bahwa perusahaan 

dengan discretionary accruals yang tinggi cenderung mengumumkan informasi 

2.6 Hipotesis Penelitian 

2.6.1 Perbedaan Indikasi Earnings Management antara Perusahaan yang 
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laba secara lebih lambat. Temuan ini diperkuat oleh Narsa et al. (2023), serta 

Ozkan & Alfarhan (2025) menunjukkan bahwa skor agregat Beneish M-Score 

secara signifikan lebih tinggi pada perusahaan yang terindikasi melakukan 

earnings management dibandingkan perusahaan dengan pelaporan yang lebih 

konservatif, sehingga menjadikan M-Score sebagai indikator yang relevan dalam 

membedakan karakteristik pelaporan keuangan perusahaan. 

Berdasarkan kerangka Positive Accounting Theory dan Stakeholder Theory, serta 

bukti empiris di atas, dapat diasumsikan bahwa perusahaan yang terlambat 

memublikasikan laporan keuangan memiliki indikasi earnings management yang 

lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang tepat waktu, sebagaimana tercermin 

dalam skor agregat Beneish M-Score. maka hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

H1: Perusahaan sektor consumer cyclicals yang terlambat memublikasikan 

laporan keuangan memiliki indikasi earnings management (Beneish M-

Score) yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang tepat waktu 

memublikasikan laporan keuangan 

Perusahaan yang Tepat Waktu dan Terlambat dalam Memublikasikan 

Laporan Keuangan 

Days Sales in Receivable Index (DSRI) merupakan salah satu komponen utama 

dalam model Beneish M-Score yang digunakan untuk mendeteksi indikasi 

earnings management melalui perubahan proporsi piutang usaha terhadap 

penjualan. Peningkatan DSRI mengindikasikan bahwa pertumbuhan piutang tidak 

sejalan dengan pertumbuhan penjualan, yang mencerminkan meningkatnya 

intensitas pengakuan pendapatan berbasis kredit atau pelonggaran kebijakan 

piutang (Beneish, 1999). Kondisi ini sering diasosiasikan dengan upaya 

manajemen untuk mempertahankan kinerja laba dalam jangka pendek, khususnya 

pada perusahaan yang berada di bawah tekanan target keuangan. 

 

Dalam perspektif Positive Accounting Theory (PAT), manajemen memiliki 

kecenderungan memilih kebijakan akuntansi yang dapat memaksimalkan 

kepentingannya ketika menghadapi tekanan kontraktual, tekanan kinerja, maupun 

 

2.6.2 Perbedaan Indikasi Days Sales in Receivable Index (DSRI) antara 
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ekspektasi pasar (Watts & Zimmerman, 1990). Salah satu bentuk kebijakan 

tersebut adalah pengakuan pendapatan yang lebih agresif melalui penjualan kredit, 

sehingga menyebabkan peningkatan piutang yang lebih cepat dibandingkan 

pertumbuhan penjualan. Kondisi ini akan tercermin dalam nilai DSRI yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu, perusahaan yang menghadapi tekanan keuangan atau 

tekanan untuk mempertahankan kinerja laba cenderung memiliki insentif yang 

lebih besar untuk meningkatkan pendapatan yang dilaporkan, sehingga berpotensi 

menghasilkan nilai DSRI yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan lainnya. 

 

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa DSRI merupakan indikator 

penting dalam membedakan perusahaan dengan tingkat earnings management 

yang berbeda. Khatun et al. (2022) menemukan bahwa DSRI secara signifikan 

membedakan perusahaan likely manipulator dan non-likely manipulator, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan piutang relatif terhadap penjualan merupakan 

pola umum dalam praktik manipulasi laba. Dalam konteks ketepatan waktu 

pelaporan, Thinh et al. (2022) membuktikan bahwa akrual diskresioner yang 

tinggi, khususnya yang berkaitan dengan pendapatan dan piutang berkorelasi 

positif dengan audit delay dan financial reporting lag. Sejalan dengan itu, Rosly 

et al. (2024) menegaskan bahwa akun pendapatan dan piutang sering menjadi 

fokus utama auditor karena tingginya risiko salah saji material, sehingga 

memperpanjang proses audit dan meningkatkan kemungkinan keterlambatan 

publikasi laporan keuangan.  

 

Berdasarkan temuan-temuan empiris yang ada, dapat diasumsikan bahwa 

perusahaan yang mengalami keterlambatan memiliki nilai Days Sales Receivable 

Index (DSRI) yang cenderung lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang 

melakukan publikasi laporan keuangan secara tepat waktu. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai 

berikut: 

H2: Perusahaan sektor consumer cyclicals yang terlambat memublikasikan 

laporan keuangan memiliki nilai Days Sales in Receivables Index (DSRI) 

lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang tepat waktu memublikasikan 

laporan keuangan. 



 

 

38 

 

Gross Margin Index (GMI) merupakan salah satu komponen utama dalam model 

Beneish M-Score yang digunakan untuk mengidentifikasi indikasi earnings 

management melalui perubahan kinerja margin laba kotor. GMI mengukur 

perbandingan margin laba kotor antara periode berjalan dan periode sebelumnya. 

Nilai GMI yang lebih besar dari satu mengindikasikan terjadinya penurunan 

margin laba kotor, yang secara konseptual mencerminkan memburuknya kinerja 

operasional perusahaan serta meningkatnya tekanan ekonomi yang dihadapi 

manajemen (Beneish, 1999). Penurunan margin ini sering menjadi pemicu bagi 

manajemen untuk melakukan intervensi akuntansi guna mempertahankan 

stabilitas laba yang dilaporkan. 

Dalam perspektif Positive Accounting Theory (PAT), manajemen dipandang 

sebagai pihak yang rasional dan berupaya memilih kebijakan akuntansi yang 

dapat memaksimalkan kepentingannya ketika menghadapi tekanan kinerja 

maupun tekanan kontraktual (Watts & Zimmerman, 1990). Penurunan margin 

laba kotor mencerminkan melemahnya kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas operasional utamanya. Kondisi tersebut dapat 

meningkatkan tekanan bagi manajemen untuk mempertahankan citra kinerja 

perusahaan di hadapan investor, kreditor, maupun pihak lainnya. Akibatnya, 

perusahaan yang mengalami penurunan margin laba kotor yang lebih besar 

cenderung memiliki insentif yang lebih tinggi untuk melakukan pengelolaan laba, 

sehingga nilai Gross Margin Index (GMI) diperkirakan menjadi lebih tinggi. 

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa GMI memiliki kemampuan 

diskriminatif yang kuat dalam mengidentifikasi perusahaan yang terindikasi 

melakukan manipulasi laba. Khatun et al. (2022) menemukan bahwa GMI 

merupakan salah satu komponen Beneish M-Score yang secara signifikan 

membedakan perusahaan yang diklasifikasikan sebagai likely manipulators dan 

non-manipulators. Hasil temuan tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan 

yang mengalami penurunan margin laba kotor dalam tingkat yang lebih besar 

2.6.3 Perbedaan Indikasi Gross Margin Index (GMI) antara Perusahaan 

yang Tepat Waktu dan Terlambat dalam Memublikasikan Laporan 

Keuangan 
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cenderung termasuk ke dalam kelompok perusahaan yang terindikasi melakukan 

earnings management.  

Berdasarkan bukti empiris tersebut, dapat dipahami bahwa perusahaan yang 

mengalami keterlambatan pelaporan keuangan cenderung berada dalam kondisi 

tekanan kinerja operasional yang lebih tinggi, yang tercermin melalui perubahan 

margin laba kotor. Dengan demikian, perusahaan yang terlambat memublikasikan 

laporan keuangan diperkirakan memiliki nilai Gross Margin Index (GMIyang 

cenderung lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang melakukan publikasi secara 

tepat waktu, yang mencerminkan penurunan margin laba kotor yang lebih besar 

serta potensi tekanan kinerja yang lebih tinggi. Berdasarkan uraian tersebut, 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3: Perusahaan sektor consumer cyclicals yang terlambat memublikasikan 

laporan keuangan memiliki nilai Gross Margin Index (GMI) lebih tinggi 

dibandingkan perusahaan yang tepat waktu memublikasikan laporan 

keuangan 

Asset Quality Index (AQI) merupakan salah satu komponen dalam model Beneish 

M-Score yang digunakan untuk mendeteksi indikasi earnings management 

melalui perubahan proporsi aset yang memiliki tingkat verifikasi akuntansi yang 

relatif rendah, seperti aset tidak berwujud, biaya ditangguhkan, dan aset non-

current lainnya. AQI mengukur perubahan rasio aset non-lancar terhadap total 

aset dari periode sebelumnya ke periode berjalan. Nilai AQI yang lebih besar dari 

satu mengindikasikan peningkatan proporsi aset dengan kualitas rendah, yang 

secara konseptual mencerminkan praktik kapitalisasi biaya secara agresif atau 

penundaan pengakuan beban (Beneish, 1999). Peningkatan aset dengan tingkat 

subjektivitas tinggi ini berpotensi menurunkan kualitas pelaporan keuangan dan 

meningkatkan kompleksitas proses audit. 

 

Dalam perspektif Positive Accounting Theory (PAT), manajemen cenderung 

memilih kebijakan akuntansi yang dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan 

2.6.4 Perbedaan Indikasi Asset Quality Index (AQI) antara Perusahaan yang 

Tepat Waktu dan Terlambat dalam Memublikasikan Laporan 

Keuangan 
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maupun dirinya ketika menghadapi tekanan kinerja atau tekanan dari berbagai 

pihak (Watts & Zimmerman, 1990). Salah satu caranya adalah dengan menunda 

pengakuan beban atau mencatat pengeluaran tertentu sebagai aset, sehingga laba 

yang dilaporkan terlihat lebih tinggi pada periode berjalan. Praktik ini dapat 

meningkatkan proporsi aset yang penilaiannya lebih bergantung pada 

pertimbangan manajemen, seperti aset tidak berwujud, biaya ditangguhkan, dan 

aset non-lancar lainnya. Akibatnya, nilai Asset Quality Index (AQI) dapat 

meningkat. Oleh karena itu, perusahaan yang menghadapi tekanan keuangan atau 

tekanan untuk mempertahankan laba diperkirakan memiliki nilai AQI yang lebih 

tinggi dibandingkan perusahaan yang tidak menghadapi kondisi tersebut. 

 

Temuan empiris menunjukkan bahwa AQI memiliki peran penting dalam 

mengidentifikasi karakteristik perusahaan dengan indikasi earnings management. 

Khatun et al. (2022) menemukan bahwa AQI secara signifikan membedakan 

perusahaan yang tergolong likely manipulators dan non-likely manipulators, yang 

mengindikasikan bahwa peningkatan aset berkualitas rendah merupakan pola 

umum dalam praktik manipulasi laba. Temuan ini diperkuat oleh Narsa et al. 

(2023) dalam konteks perusahaan manufaktur di Indonesia, yang menunjukkan 

bahwa perusahaan dengan indikasi earnings management yang kuat memiliki 

nilai AQI lebih tinggi dibandingkan perusahaan lainnya.  Selain itu, Ozkan & 

Alfarhan (2025) menegaskan bahwa AQI berkontribusi signifikan dalam 

membedakan perusahaan manipulatif dan non-manipulatif pada konteks lintas 

negara, meskipun fokus penelitian tersebut tidak secara langsung pada ketepatan 

waktu publikasi laporan keuangan. 

 

Berdasarkan temuan-temuan empiris yang ada, dapat diasumsikan bahwa 

perusahaan yang terlambat memublikasikan laporan keuangan memiliki nilai 

Asset Quality Index (AQI) yang cenderung lebih tinggi dibandingkan perusahaan 

yang melakukan publikasi laporan keuangan secara tepat waktu, yang 

mencerminkan tingginya proporsi aset dengan tingkat subjektivitas akuntansi 

yang tinggi. Nilai AQI yang lebih tinggi mencerminkan meningkatnya proporsi 

aset dengan tingkat subjektivitas akuntansi yang tinggi, yang berpotensi 
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digunakan sebagai sarana pengelolaan laba. Oleh karena itu,penelitian ini 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Perusahaan sektor consumer cyclicals yang terlambat memublikasikan 

laporan keuangan memiliki nilai Asset Quality Index (AQI) lebih tinggi 

dibandingkan perusahaan yang tepat waktu memublikasikan laporan 

keuangan 

Sales Growth Index (SGI) merupakan salah satu komponen dalam model Beneish 

M-Score yang digunakan untuk mengidentifikasi adanya tekanan pertumbuhan 

penjualan yang dialami perusahaan. SGI mengukur rasio pertumbuhan penjualan 

tahun berjalan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Nilai SGI yang lebih 

besar dari satu mengindikasikan adanya pertumbuhan penjualan yang tinggi, 

namun dalam konteks deteksi earnings management, pertumbuhan penjualan 

yang agresif sering kali diasosiasikan dengan meningkatnya tekanan manajerial 

untuk mempertahankan kinerja laba secara berkelanjutan, terutama ketika 

pertumbuhan tersebut tidak sepenuhnya didukung oleh arus kas yang sepadan 

(Beneish, 1999). 

 

Dalam perspektif Positive Accounting Theory (PAT), manajemen cenderung 

memilih kebijakan akuntansi yang dapat mempertahankan kinerja perusahaan 

ketika menghadapi tekanan dari investor, kreditor, maupun kontrak kompensasi 

yang berbasis laba (Watts & Zimmerman, 1990). Perusahaan dengan 

pertumbuhan penjualan yang tinggi umumnya menghadapi ekspektasi pasar yang 

lebih besar untuk terus mempertahankan kinerja tersebut pada periode berikutnya. 

Tekanan untuk memenuhi ekspektasi tersebut dapat mendorong manajemen 

melakukan pengelolaan laba agar pertumbuhan dan profitabilitas perusahaan tetap 

terlihat stabil. Oleh karena itu, perusahaan yang menghadapi tekanan 

pertumbuhan yang lebih tinggi diperkirakan memiliki nilai Sales Growth Index 

(SGI) yang lebih tinggi serta risiko earnings management yang lebih besar. 

 

2.6.5 Perbedaan Indikasi Sales Growth Index (SGI) antara Perusahaan yang 

Tepat Waktu dan Terlambat dalam Memublikasikan Laporan 

Keuangan 



 

 

42 

 

Temuan empiris menunjukkan bahwa SGI secara konsisten digunakan sebagai 

indikator penting dalam mendeteksi perusahaan dengan indikasi earnings 

management. Penelitian yang dilakukan oleh Khatun et al. (2022) 

mengungkapkan bahwa perusahaan yang diklasifikasikan sebagai likely 

manipulators memiliki tingkat SGI yang secara signifikan lebih tinggi 

dibandingkan non-manipulators, yang mengindikasikan bahwa tekanan 

pertumbuhan penjualan berkorelasi dengan perilaku oportunistik manajemen. 

Selanjutnya Ozkan & Alfarhan (2025) menemukan bahwa SGI berkontribusi 

signifikan dalam mengidentifikasi karakteristik perusahaan yang terindikasi 

melakukan earnings management pada sampel lintas negara G7. Sylwestrzak & 

Słomkowska (2025) juga menunjukkan bahwa rasio pertumbuhan, termasuk SGI, 

merupakan bagian dari kombinasi indikator Beneish yang efektif dalam 

mendeteksi perusahaan dengan kualitas pelaporan keuangan yang rendah dalam 

konteks pelanggaran IFRS.  

 

Berdasarkan temuan-temuan empiris yang ada, dapat diasumsikan bahwa 

perusahaan yang terlambat memublikasikan laporan keuangan memiliki nilai 

Sales Growth Index (SGI) yang cenderung lebih tinggi dibandingkan perusahaan 

yang melakukan publikasi secara tepat waktu, yang mencerminkan tekanan 

pertumbuhan dan peningkatan risiko pelaporan keuangan. Dengan mengacu pada 

uraian tersebut, penelitian ini menyusun hipotesis sebagai berikut: 

H5: Perusahaan sektor consumer cyclicals yang terlambat memublikasikan 

laporan keuangan memiliki nilai Sales Growth Index (SGI) lebih tinggi 

dibandingkan perusahaan yang tepat waktu memublikasikan laporan 

keuangan 

Tepat Waktu dan Terlambat dalam Memublikasikan Laporan 

Keuangan 

Depreciation Index (DEPI) merupakan salah satu unsur dalam model Beneish M-

Score yang dimanfaatkan untuk mengidentifikasi kemungkinan manipulasi laba 

melalui kebijakan depresiasi aset tetap. DEPI mengukur perubahan tingkat beban 

depresiasi relatif terhadap nilai aset tetap bersih. Nilai DEPI yang lebih besar dari 

 

2.6.6 Perbedaan Indikasi Depreciation Index (DEPI) antara Perusahaan yang 
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satu mengindikasikan bahwa tingkat depresiasi menurun, yang dapat disebabkan 

oleh perpanjangan umur ekonomis aset, perubahan metode depresiasi, atau 

penundaan pengakuan beban depresiasi (Beneish, 1999). 

 

Dalam perspektif Positive Accounting Theory (PAT), manajemen memiliki 

insentif untuk memilih kebijakan akuntansi yang dapat memaksimalkan 

kepentingan ekonominya, terutama ketika perusahaan menghadapi tekanan 

kinerja, kontrak utang, maupun target laba tertentu (Watts & Zimmerman, 1990). 

Salah satu bentuk fleksibilitas tersebut dapat dilakukan melalui penyesuaian 

estimasi depresiasi, misalnya dengan memperpanjang umur manfaat aset atau 

menurunkan tingkat depresiasi, sehingga beban yang diakui menjadi lebih rendah 

dan laba yang dilaporkan menjadi lebih tinggi. Oleh karena itu, nilai DEPI yang 

tinggi dapat mencerminkan penggunaan diskresi akuntansi yang lebih besar oleh 

manajemen dalam proses pelaporan keuangan. 

 

Beneish (1999) menyatakan bahwa DEPI digunakan untuk menangkap praktik 

penurunan beban depresiasi yang tidak wajar sebagai salah satu bentuk earnings 

management. Khatun et al. (2022) juga menemukan bahwa Khatun et al. (2022) 

juga menemukan bahwa perusahaan yang dikategorikan sebagai manipulators 

memiliki nilai DEPI yang lebih tinggi dibandingkan non-manipulators, yang 

mengindikasikan adanya penggunaan kebijakan depresiasi sebagai sarana 

peningkatan laba. Selanjutnya, Ozkan dan Alfarhan (2025) menempatkan DEPI 

sebagai salah satu indikator penting dalam mengidentifikasi karakteristik 

perusahaan dengan indikasi earnings management pada perusahaan publik lintas 

negara. Selain itu, perubahan estimasi akuntansi seperti depresiasi juga terbukti 

dapat meningkatkan kompleksitas audit karena auditor harus melakukan evaluasi 

profesional terhadap asumsi manajemen (Biehl et al., 2024).  

 

Dalam kerangka Positive Accounting Theory, perusahaan yang menghadapi 

tekanan kinerja dan risiko pelaporan yang lebih tinggi cenderung memiliki 

insentif yang lebih besar untuk memanfaatkan fleksibilitas kebijakan akuntansi, 

termasuk kebijakan depresiasi. Perubahan estimasi depresiasi dapat meningkatkan 
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kompleksitas pelaporan dan memerlukan prosedur verifikasi audit yang lebih 

mendalam. Oleh karena itu, perusahaan yang terlambat memublikasikan laporan 

keuangan diperkirakan memiliki nilai DEPI yang lebih tinggi dibandingkan 

perusahaan yang tepat waktu, yang mencerminkan tingkat diskresi akuntansi yang 

lebih besar dalam pengakuan beban depresiasi. 

 

Berdasarkan temuan-temuan empiris yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan nilai DEPI tidak hanya mencerminkan variasi kebijakan akuntansi, 

tetapi juga potensi perbedaan tingkat fleksibilitas manajerial dalam menghadapi 

tekanan pelaporan keuangan. Berdasarkan pemaparan tersebut, hipotesis dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H6: Perusahaan sektor consumer cyclicals yang terlambat memublikasikan 

laporan keuangan memiliki nilai Depreciation Index (DEPI) lebih tinggi 

dibandingkan perusahaan yang tepat waktu memublikasikan laporan 

keuangan 

(SGAI) antara Perusahaan yang Tepat Waktu dan Terlambat dalam 

Memublikasikan Laporan Keuangan 

Sales, General and Administrative Expenses Index (SGAI) merupakan salah satu 

komponen dalam Beneish M-Score yang digunakan untuk mengidentifikasi 

potensi manipulasi laba melalui perubahan struktur biaya operasional. SGAI 

digunakan untuk menilai perubahan rasio beban penjualan, umum, dan 

administrasi terhadap penjualan antara satu periode dengan periode selanjutnya. 

Peningkatan SGAI mencerminkan kenaikan beban operasional relatif terhadap 

penjualan yang dapat mengindikasikan tekanan efisiensi, sedangkan penurunan 

SGAI dapat menunjukkan pengendalian biaya atau potensi praktik pengelolaan 

beban untuk memengaruhi laba (Beneish, 1999). 

 

Dalam perspektif Positive Accounting Theory (PAT), manajemen memiliki 

insentif untuk memilih kebijakan akuntansi yang dapat membantu mencapai 

tujuan ekonomi tertentu, seperti mempertahankan laba, memenuhi target kinerja, 

atau mengurangi tekanan kontraktual (Watts & Zimmerman, 1990). Salah satu 

 

2.6.7 Perbedaan Indikasi Sales, General and Administrative Expenses Index 
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bentuk diskresi tersebut dapat dilakukan melalui pengakuan, klasifikasi, maupun 

alokasi beban operasional. Oleh karena itu, perubahan rasio biaya penjualan, 

umum, dan administrasi terhadap penjualan yang tercermin dalam SGAI dapat 

menjadi indikator adanya respons manajemen terhadap tekanan kinerja dan 

pelaporan keuangan. 

 

Beneish (1999) menyatakan bahwa perubahan rasio SGA terhadap penjualan 

dapat mencerminkan adanya indikasi rekayasa laba melalui pengelolaan beban 

operasional. Khatun et al. (2022) menemukan bahwa perusahaan dengan indikasi 

earnings management menunjukkan pola SGAI yang berbeda secara signifikan 

dibandingkan perusahaan non-manipulatif, yang mengindikasikan bahwa 

pengelolaan biaya operasional merupakan salah satu area penting dalam praktik 

earnings management. Selanjutnya, Ozkan dan Alfarhan (2025) menunjukkan 

bahwa indikator berbasis biaya operasional, termasuk SGAI, berkontribusi dalam 

mengidentifikasi perusahaan dengan kualitas pelaporan keuangan yang lebih 

rendah. Selain itu, fleksibilitas dalam pengakuan dan klasifikasi beban operasional 

juga meningkatkan ruang diskresi manajemen dalam pelaporan keuangan 

(Sylwestrzak & Słomkowska, 2025).  

 

Dalam perspektif ketepatan waktu pelaporan, perusahaan yang mengalami 

keterlambatan pelaporan cenderung menghadapi tekanan kinerja dan kompleksitas 

operasional yang lebih tinggi, sehingga memiliki ruang penyesuaian biaya yang 

lebih besar dalam proses pelaporan. Kondisi ini tercermin melalui peningkatan 

beban SGA relatif terhadap penjualan. Dengan demikian, perusahaan yang 

mengalami keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan diperkirakan 

cenderung memiliki nilai SGAI yang lebih besar dibandingkan perusahaan yang 

menyampaikan laporan keuangan sesuai waktu yang ditentukan, yang 

mencerminkan meningkatnya tekanan biaya operasional dan kompleksitas 

pengelolaan beban perusahaan. Kondisi tersebut sejalan dengan PAT yang 

menjelaskan bahwa semakin besar tekanan yang dihadapi perusahaan, semakin 

besar pula kecenderungan manajemen memanfaatkan fleksibilitas akuntansi untuk 

mengelola kinerja yang dilaporkan. 
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Penelitian mengenai audit delay dan financial reporting timeliness juga 

menunjukkan bahwa kompleksitas pengakuan dan alokasi beban operasional 

merupakan salah satu faktor yang memengaruhi ketepatan waktu pelaporan 

keuangan, karena auditor perlu mengevaluasi konsistensi dan kewajaran 

klasifikasi biaya antar periode (Biehl et al., 2024). Dengan demikian, perbedaan 

SGAI tidak hanya mencerminkan variasi struktur biaya, tetapi juga mencerminkan 

perbedaan tingkat kompleksitas pelaporan dan tekanan operasional antara 

perusahaan yang tepat waktu dan yang terlambat dalam memublikasikan laporan 

keuangan. Berdasarkan pemaparan tersebut, hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

H7: Perusahaan sektor consumer cyclicals yang terlambat memublikasikan 

laporan keuangan memiliki nilai Sales, General and Administrative 

Expenses Index (SGAI) lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang tepat 

waktu memublikasikan laporan keuangan 

Total Accruals to Total Assets (TATA) merupakan komponen Beneish M-Score 

yang mengukur sejauh mana laba perusahaan didukung oleh akrual dibandingkan 

dengan arus kas riil. Rasio ini mencerminkan intensitas penggunaan estimasi 

akuntansi, penyesuaian akrual, serta judgment manajerial dalam penyusunan 

laporan keuangan. Nilai TATA yang semakin tinggi menunjukkan dominasi 

akrual dalam pembentukan laba, yang secara konseptual diasosiasikan dengan 

peningkatan risiko earnings management dan penurunan kualitas laba (Beneish, 

1999). 

Dalam perspektif Positive Accounting Theory (PAT), manajemen dipandang 

sebagai pihak yang rasional dan berupaya memaksimalkan kepentingannya 

melalui pemilihan kebijakan akuntansi yang diperbolehkan standar akuntansi 

(Watts & Zimmerman, 1990). Ketika perusahaan menghadapi tekanan 

kontraktual, target laba, pembatasan perjanjian utang, atau tekanan pasar, 

manajemen memiliki insentif untuk memanfaatkan komponen akrual guna 

2.6.8 Perbedaan Indikasi Total Accruals to Total Assets (TATA) antara 

Perusahaan yang Tepat Waktu dan Terlambat dalam Memublikasikan 

Laporan Keuangan 
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memengaruhi laba yang dilaporkan. Oleh karena itu, semakin tinggi nilai TATA 

menunjukkan semakin besarnya penggunaan akrual dalam pembentukan laba, 

yang mencerminkan tingkat diskresi akuntansi dan potensi earnings management 

yang lebih tinggi. 

 

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa TATA merupakan salah satu 

indikator paling kuat dalam mengidentifikasi praktik earnings management. 

Khatun et al. (2022) menemukan bahwa komponen TATA secara signifikan 

membedakan perusahaan yang tergolong likely manipulator dan non-likely 

manipulator, serta berperan penting dalam menjelaskan perilaku manipulasi laba 

berbasis akrual. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat akrual 

relatif terhadap total aset, semakin besar kompleksitas pelaporan keuangan yang 

harus diverifikasi sebelum laporan keuangan dapat dipublikasikan. Selanjutnya, 

meskipun Kim et al. (2021) menggunakan discretionary accruals berbasis model 

Jones, namun studi tersebut memberikan bukti kuat bahwa earnings management 

berbasis akrual berhubungan positif dengan keterlambatan pengumuman laba. 

Temuan ini relevan secara konseptual dengan TATA sebagai proksi akrual 

agregat, karena sama-sama merepresentasikan intensitas pengelolaan laba berbasis 

akrual yang meningkatkan risiko audit dan kebutuhan penelaahan tambahan 

sebelum publikasi laporan keuangan. 

Secara keseluruhan, bukti empiris di atas mengindikasikan bahwa perusahaan 

dengan nilai TATA yang lebih tinggi cenderung memiliki laporan keuangan yang 

lebih kompleks, membutuhkan proses audit yang lebih ekstensif, dan menghadapi 

risiko audit delay yang lebih besar. Oleh karena itu, perusahaan yang terlambat 

memublikasikan laporan keuangan diperkirakan memiliki nilai TATA yang lebih 

tinggi dibandingkan perusahaan yang tepat waktu, karena tingginya intensitas 

akrual meningkatkan kebutuhan verifikasi auditor sebelum laporan keuangan 

dapat dipublikasikan. Berdasarkan argumentasi teoretis dan temuan empiris yang 

ada, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H8: Perusahaan sektor consumer cyclicals yang terlambat memublikasikan 

laporan keuangan memiliki nilai Total Accruals to Total Assets (TATA) 

lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang tepat waktu memublikasikan 

laporan keuangan 
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Tepat Waktu dan Terlambat dalam Memublikasikan Laporan 

Keuangan 

Leverage Index (LVGI) adalah salah satu elemen dalam model Beneish M-Score 

yang digunakan untuk menilai perubahan tingkat leverage perusahaan antara 

periode sebelumnya dan periode saat ini. Rasio ini mencerminkan peningkatan 

tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pembiayaan yang bersumber dari 

utang, yang secara konseptual berkaitan dengan meningkatnya tekanan finansial 

serta risiko pelanggaran perjanjian utang (debt covenant). Nilai LVGI yang lebih 

besar dari satu menunjukkan peningkatan leverage, yang dalam konteks pelaporan 

keuangan sering diasosiasikan dengan meningkatnya insentif manajemen untuk 

melakukan earnings management (Beneish, 1999). 

 

Dalam perspektif Positive Accounting Theory (PAT), khususnya Debt Covenant 

Hypothesis, perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi menghadapi tekanan 

yang lebih besar untuk memenuhi berbagai ketentuan dalam perjanjian utang 

(debt covenant). Kondisi tersebut mendorong manajemen untuk memilih 

kebijakan akuntansi yang dapat mempertahankan kinerja keuangan yang 

dilaporkan agar tetap terlihat baik di mata kreditur (Watts & Zimmerman, 1990). 

Oleh karena itu, peningkatan leverage tidak hanya mencerminkan meningkatnya 

risiko keuangan perusahaan, tetapi juga meningkatkan insentif manajemen untuk 

melakukan earnings management guna menghindari pelanggaran kontrak utang 

maupun konsekuensi ekonomi lainnya. 

 

Khatun et al. (2022) menemukan bahwa leverage berperan sebagai salah satu 

bentuk tekanan (pressure) yang mendorong perusahaan melakukan earnings 

manipulation, dan komponen Beneish M-Score, termasuk LVGI, berkontribusi 

dalam membedakan perusahaan likely manipulator dan non-likely manipulator. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan leverage berkorelasi dengan 

pola pelaporan keuangan yang lebih agresif, berisiko dan kompleks. Selain itu, 

Narsa et al. (2023) menunjukkan bahwa faktor tekanan keuangan yang berkaitan 

 

2.6.9 Perbedaan Indikasi Leverage Index (LVGI) antara Perusahaan yang 
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dengan struktur pendanaan, termasuk leverage, berhubungan dengan tingginya 

indikasi earnings management berdasarkan modified Beneish M-Score. Studi ini 

menegaskan bahwa tekanan pendanaan dan perilaku oportunistik manajerial 

saling berkaitan, sehingga relevan secara konseptual untuk menjelaskan perbedaan 

ketepatan waktu publikasi laporan keuangan antara perusahaan dengan tingkat 

leverage yang berbeda.  

 

Berdasarkan Positive Accounting Theory (PAT), perusahaan dengan tingkat 

leverage yang lebih tinggi menghadapi tekanan kontraktual yang lebih besar 

sehingga memiliki insentif yang lebih kuat untuk melakukan earnings 

management. Temuan empiris sebelumnya juga menunjukkan bahwa leverage 

merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan meningkatnya risiko 

manipulasi laba dan kompleksitas pelaporan keuangan. Kondisi tersebut 

berpotensi memperpanjang proses audit dan meningkatkan kemungkinan 

keterlambatan publikasi laporan keuangan. Dengan demikian, perusahaan yang 

mengalami keterlambatan dalam memublikasikan laporan keuangan diperkirakan 

memiliki nilai Leverage Index (LVGI) yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan 

yang menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Berdasarkan 

argumentasi teoretis dan bukti empiris yang ada, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

 

H9: Perusahaan sektor consumer cyclicals yang terlambat memublikasikan 

laporan keuangan memiliki nilai Leverage Index (LVGI) lebih tinggi 

dibandingkan perusahaan yang tepat waktu memublikasikan laporan 

keuangan



III.   METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data 

3.1.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif melalui penggunaan 

data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan. Penelitian 

kuantitatif menurut Sugiyono (2024) merupakan penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

serta menganalisis data secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan.  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan komparatif 

(comparative research). Menurut Sekaran & Bougie (2017), penelitian penelitian 

komparatif bertujuan untuk membandingkan kondisi atau karakteristik antar dua 

kelompok berdasarkan variabel tertentu. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan 

komparatif digunakan untuk menganalisis perbedaan tingkat earnings 

management, yang diukur melalui komponen Beneish M-Score (DSRI, GMI, 

AQI, SGI, DEPI, SGAI, LVGI, dan TATA), antara perusahaan pada sektor 

consumer cyclicals yang terlambat dan perusahaan yang tepat waktu dalam 

memublikasikan laporan keuangan. 

3.1.2  Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui teknik 

dokumentasi. Menurut Sugiyono (2024), teknik dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data dengan cara menelaah catatan, laporan, atau dokumen yang 

sudah tersedia dan relevan dengan permasalahan penelitian. Melalui metode ini, 
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peneliti memperoleh data tanpa melakukan pengamatan langsung maupun 

interaksi dengan responden, tetapi melalui dokumen yang bersifat resmi, 

terpublikasi, dan dapat diverifikasi. Data penelitian diperoleh dari beberapa 

sumber utama berikut: 

a. Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs resmi www.idx.co.id, yang 

menyediakan informasi mengenai daftar perusahaan sektor Consumer 

Cyclicals, serta pengumuman resmi terkait penyampaian dan keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan auditan selama periode 2020-2024. 

b. Laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan auditan perusahaan 

sektor Consumer Cyclicals yang diperoleh melalui situs resmi perusahaan 

maupun portal keterbukaan informasi Bursa Efek Indonesia. Dokumen tersebut 

digunakan sebagai sumber data dalam menghitung delapan komponen Beneish 

M-Score yang menjadi variabel penelitian. 

c. Peraturan dan ketentuan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

Bursa Efek Indonesia (BEI), serta Bapepam-LK yang berkaitan dengan 

kewajiban penyampaian laporan keuangan emiten atau perusahaan publik. 

Regulasi tersebut digunakan sebagai landasan dalam memahami ketentuan 

ketepatan waktu pelaporan keuangan serta mendukung operasionalisasi 

variabel Financial Reporting Timeliness (FRT). 

3.2  Populasi dan Sampel 

3.2.1  Populasi 

Populasi penelitian merupakan seluruh objek yang memiliki karakteristik tertentu 

yang ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2024). Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan meliputi seluruh 

perusahaan pada sektor Consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2020-2024. Sektor ini dipilih karena berdasarkan data 

BEI, sektor Consumer cyclicals merupakan sektor dengan tingkat keterlambatan 

publikasi laporan keuangan tertinggi dibandingkan sektor lainnya, sehingga paling 

relevan diteliti terkait keterlambatan pelaporan dan praktik earnings management. 

http://www.idx.co.id/
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3.2.2  Sampel 

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuk 

merepresentasikan keseluruhan karakteristik populasi tersebut (Sekaran & Bougie, 

2017). Pemilihan sampel dilakukan melalui dua tahap, yaitu purposive sampling 

dan stratified random sampling, agar sampel yang diperoleh sesuai dengan tujuan 

penelitian dan merepresentasikan proporsi perusahaan yang menyampaikan 

laporan keuangan sesuai jadwal serta perusahaan yang mengalami keterlambatan 

dalam pelaporannya. Pada tahap pertama, digunakan teknik purposive sampling 

untuk menyaring perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian berdasarkan 

pertimbangan teoritis dan relevansi empiris terhadap variabel yang diteliti 

(Sugiyono, 2024). Adapun kriteria purposive sampling yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Perusahaan sektor Consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama 2020-2024. 

b. Perusahaan sektor Consumer cyclicals yang tidak mengalami delisting, 

suspensi permanen, atau pindah klasifikasi sektor (re-classification) dalam 

rentang waktu periode 2020-2024. 

c. Perusahaan pada sektor Consumer cyclicals yang secara konsisten 

mempublikasikan laporan tahunan (annual report) selama periode 2020-2024. 

d. Perusahaan sektor Consumer cyclicals yang menggunakan mata uang Rupiah 

dalam penyajian laporan keuangan secara dominan, guna menjaga 

keseragaman satuan analisis. 

Tahapan pemilihan sampel dengan menggunakan kriteria di atas dapat dilihat 

pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Tahapan Pemilihan Sampel Berdasarkan Purposive Sampling 

No. Kriteria  

Pemilihan Sampel 

Jumlah 

Dikeluarkan 

Jumlah 

Perusahaan 

1. Perusahaan sektor Consumer cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

- 162 

2. Perusahaan yang tidak terdaftar secara 

berturut-turut selama periode 2020-2024 

45 117 
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3. Perusahaan sektor Consumer cyclicals yang 

mengalami delisting, suspensi permanen, 

atau pindah klasifikasi sektor (re-

classification) selama periode 2020-2024. 

5 112 

4. Perusahaan sektor Consumer cyclicals yang 

tidak menyajikan laporan tahunan (annual 

report) secara lengkap selama periode 2020-

2024. 

14 98 

6. Perusahaan sektor Consumer cyclicals yang 

menggunakan mata uang selain Rupiah 

secara dominan. 

10 88 

Total Sampel Perusahaan 88 

Total Sampel Laporan Keuangan Tahunan  

(2020-2024) 

440 firm-year 

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap ketepatan waktu publikasi laporan 

keuangan, ditemukan bahwa terdapat 20 perusahaan yang mengalami 

keterlambatan publikasi dengan total 38 firm-year observasi yang tergolong 

terlambat (FRT = 1), sedangkan sisanya sebanyak 402 firm-year merupakan 

observasi tepat waktu (FRT = 0). Distribusi data tersebut menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan (class imbalance) antara kelompok terlambat dan tepat waktu, 

yang berpotensi memengaruhi hasil analisis. Oleh karena itu, penelitian ini 

menerapkan teknik stratified random sampling pada tingkat firm-year untuk 

memperoleh distribusi data yang lebih seimbang.  

 

Untuk menghindari bias akibat ketidakseimbangan data, digunakan pendekatan 

balanced stratified random sampling, yaitu dengan mengambil jumlah sampel 

yang sama dari masing-masing strata. Dalam hal ini, seluruh 38 observasi 

terlambat digunakan, kemudian dipilih secara acak sebanyak 38 observasi dari 

kelompok tepat waktu sebagai kelompok pembanding. Teknik ini digunakan 

untuk memastikan bahwa sampel pada analisis mewakili kedua strata secara 

proporsional, sehingga perbandingan (uji beda) antar kelompok dapat dilakukan 

secara lebih akurat dan valid.  
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3.3  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan adalah variabel pembanding (comparative variables) 

yang dianalisis untuk melihat ada tidaknya perbedaan tingkat earnings 

management antara dua kategori perusahaan, yakni perusahaan yang 

memublikasikan laporan keuangan sesuai waktu yang ditetapkan dan perusahaan 

yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangannya. Variabel penelitian 

diklasifikasikan ke dalam dua jenis berikut: 

a. Variabel Pembanding 

Variabel pembanding pada penelitian ini adalah indikasi earnings 

management, yang diukur menggunakan delapan komponen pada Beneish M-

Score, sebagai berikut: 

1) Days Sales in Receivable Index (DSRI) 

2) Gross Margin Index (GMI) 

3) Asset Quality Index (AQI) 

4) Sales Growth Index (SGI) 

5) Depreciation Index (DEPI) 

6) Selling, General, and Administrative Expenses Index (SGAI) 

7) Total Accruals to Total Assets (TATA) 

8) Leverage Index (LVGI) 

 

b. Variabel Pengelompokkan (Grouping Variable) 

Variabel pengelompokan (grouping variable) dalam penelitian ini adalah 

Financial Reporting Timeliness, yaitu ketepatan waktu perusahaan dalam 

menyampaikan laporan keuangan audited. Variabel ini dikodekan seperti 

berikut:  

0 = Tepat waktu, jika perusahaan menyampaikan laporan keuangan atau filing 

laporan keuangan audited pada atau sebelum batas waktu (31 Maret untuk 

tahun buku yang berakhir 31 Desember).  

1 = Terlambat, jika perusahaan menyampaikan laporan keuangan atau filing 

laporan keuangan audited melewati batas waktu (31 Maret untuk periode 
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tahun buku yang ditutup setiap 31 Desember). 

Perusahaan dengan perpanjangan resmi dari otoritas pasar modal dikategorikan 

sebagai tepat waktu. Sumber tanggal filing diambil dari pengumuman 

keterbukaan informasi IDX dan annual report perusahaan. 

 

3.3.2  Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan pada suatu 

variabel dengan memberikan arti suatu operasional yang diperlukan untuk 

mengukur variabel tersebut (Sekaran & Bougie, 2017). Variabel yang akan 

dioperasikan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel 

Penelitian 

Definisi  

Operasional 

Indikator/ 

Komponen 

Pengukuran 

Formulasi Pengukuran Skala 

Earnings 

Management 

(Variabel 

Pembanding) 

Tingkat indikasi praktik earnings 

management sebagaimana diukur 

menggunakan delapan komponen Beneish 

M-Score pada perusahaan sektor consumer 

cyclicals. 

8 komponen 

Beneish M-

Score; DSRI, 

GMI, AQI, 

SGI, DEPI, 

SGAI, 

TATA, dan 

LVGI. 

𝑀 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = −4,84 + 0,92 (𝐷𝑆𝑅𝐼)
+ 0,528 (𝐺𝑀𝐼) + 0,404 (𝐴𝑄𝐼)
+ 0,892 (𝑆𝐺𝐼)
+ 0.115 (𝐷𝐸𝑃𝐼)
− 0,172 (𝑆𝐺𝐴𝐼)
+ 4,679 (𝑇𝐴𝑇𝐴)
− 0,327 (𝐿𝑉𝐺𝐼) 

Dengan rincian rumus tiap komponen: 

 

𝐷𝑆𝑅𝐼 =
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠𝑡/𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠𝑡−1/𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1
 

 

𝐺𝑀𝐼

=
(𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1 − 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐺𝑜𝑜𝑑𝑠 𝑆𝑜𝑙𝑑𝑡−1)/𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1

(𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡 − 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐺𝑜𝑜𝑑 𝑆𝑜𝑙𝑑𝑡)/𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡
 

 

𝐴𝑄𝐼

=
1 − (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡 + 𝑃𝑃&𝐸𝑡)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡

1 − (𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡−1 + 𝑃𝑃&𝐸𝑡−1)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡−1
 

 

𝑆𝐺𝐼 =
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1
 

 

𝐷𝐸𝑃𝐼

=
𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑜𝑖𝑛𝑡−1/(𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡−1 + 𝑃𝑃&𝐸𝑡−1)

𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡/𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡 + 𝑃𝑃&𝐸𝑡
 

Rasio 
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𝑆𝐺𝐴𝐼

=

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠, 𝐺𝑒𝑛𝑒𝑟𝑎𝑙 𝑎𝑛𝑑 𝐴𝑑𝑚𝑖𝑛𝑖𝑠𝑡𝑟𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠, 𝐺𝑒𝑛𝑒𝑟𝑎𝑙 𝑎𝑛𝑑 𝐴𝑑𝑚𝑖𝑛𝑖𝑠𝑡𝑟𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑠𝑒𝑡−1
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1

 

 

𝑇𝐴𝑇𝐴

=

∆𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡 − ∆𝐶𝑎𝑠ℎ𝑡

−(∆𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠𝑡 − ∆𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑀𝑎𝑡𝑢𝑟𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 𝑜𝑓 𝐿𝑇𝐷𝑡 − ∆𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑇𝑎𝑥 𝑃𝑎𝑦𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡)

−𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑎𝑛𝑑 𝑎𝑚𝑜𝑟𝑡𝑖𝑧𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

𝐿𝑉𝐺𝐼

=
(𝐿𝑇𝐷𝑡 + 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠𝑡)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡  

(𝐿𝑇𝐷𝑡−1 + 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠𝑡−1)/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡−1
 

 

Sumber: Beneish (1999) 

 

Financial 

Reporting 

Timeliness 

(Variabel 

Pengelompokan) 

Ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan audited oleh perusahaan 

dibandingkan dengan batas waktu regulator 

(31 Maret). Digunakan untuk membagi 

sampel menjadi dua kelompok: tepat waktu 

dan terlambat. 

Ketepatan 

publikasi 

laporan 

keuangan 

audited. 

 

FRT = 1 jika perusahaan terlambat 

FRT = 0 jika perusahaan tepat waktu 

 

Perusahaan yang mendapat perpanjangan resmi 

dikategorikan tepat waktu. 

 

Sumber:  

Khatun et al. (2022), Sylwestrzak (2022), 

Lumadi & Rusgowanto (2023), Inawati & 

Azizah (2024). 

Nominal 

(Dummy) 
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3.4  Analisis Data Penelitian 

3.4.1  Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan melalui dua pendekatan. Pertama, analisis 

proporsi dilakukan dengan mengelompokkan data berdasarkan kategori 

ketepatan waktu pelaporan (perusahaan tepat waktu dan terlambat), kemudian 

menghitung jumlah (frekuensi) dan persentase masing-masing kelompok pada 

setiap variabel penelitian. Perhitungan ini dilakukan menggunakan Microsoft 

Excel untuk mengidentifikasi kecenderungan distribusi observasi, yaitu 

kelompok mana yang memiliki proporsi lebih dominan pada masing-masing 

indikator. Kedua, analisis statistik deskriptif dilakukan dengan menyajikan 

ukuran-ukuran statistik yang yang mencakup nilai rata-rata (mean), nilai 

minimum, nilai maksimum, serta standar deviasi pada masing-masing variabel 

penelitian. baik pada kelompok perusahaan tepat waktu maupun terlambat.  

3.4.2  Uji Asumsi Statistik 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis menggunakan uji beda rata-rata, 

penelitian ini terlebih dahulu melakukan serangkaian uji asumsi statistik untuk 

memastikan bahwa data memenuhi persyaratan penggunaan uji parametrik 

(Field, 2024). Terdapat dua jenis uji asumsi statistik yang dilakukan, yaitu uji 

normalitas, dan uji homogenitas varians. Kedua uji tersebut dilakukan pada 

seluruh variabel penelitian, yaitu skor Beneish M-Score agregat serta delapan 

rasio komponennya (DSRI, GMI, AQI, SGI, DEPI, SGAI, TATA, dan LVGI), 

dan dilakukan secara terpisah pada dua kelompok perusahaan (tepat waktu dan 

terlambat). 

 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah distribusi data pada masing-

masing variabel penelitian yang terdiri atas Beneish M-Score agregat serta 

delapan komponen rasio lainnya mengikuti distribusi normal. Pengujian 

normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk Test 

karena jumlah sampel pada suatu kelompok < 50. Pengujian dilakukan 
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secara terpisah untuk setiap variabel, baik pada kelompok perusahaan tepat 

waktu (FRT = 0) maupun perusahaan terlambat (FRT = 1). Kriteria 

pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (p-value), di 

mana p-value > 0,05 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, 

sedangkan p-value ≤ 0,05 menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 

normal (Hair et al., 2019b).  

 

2) Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas bertujuan untuk menilai apakah varians data pada kedua 

kelompok adalah sama atau berbeda secara signifikan. Pengujian 

homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan Levene’s Test for 

Equality of Variances. Levene’s Test merupakan uji yang lebih robust 

terhadap penyimpangan distribusi (Field, 2024). Pengujian dilakukan untuk 

setiap variabel penelitian secara terpisah. Kriteria pengambilan keputusan 

didasarkan pada nilai signifikansi (p-value), di mana p-value > 0,05 

menunjukkan bahwa varians antar kelompok dianggap homogen (sama), 

sedangkan p-value ≤ 0,05 menunjukkan bahwa varians dianggap tidak 

homogen (berbeda) (Hair et al., 2019b).  

3.4.3  Uji Beda Non-Parametrik (Mann-Whitney U Test) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Mann 

Whitney U Test, yaitu uji non-parametrik yang digunakan untuk 

membandingkan perbedaan dua kelompok independen tanpa mensyaratkan 

distribusi normal (Field, 2020). Uji ini digunakan untuk menguji perbedaan 

antara skor Beneish M-Score agregat (H1), serta seluruh komponen rasio 

Beneish M-Score (DSRI, GMI, AQI, SGI, DEPI, SGAI, TATA, dan LVGI) 

pada hipotesis (H2-H9), antara perusahaan yang memublikasikan laporan 

keuangan sesuai waktu yang ditetapkan dan perusahaan yang terlambat dalam 

menyampaikan laporan keuangannya. 

 

Mann-Whitney U Test bekerja berdasarkan peringkat (ranking) data, sehingga 

tetap robust terhadap ketidakseimbangan jumlah sampel observasi antar 

kelompok dan pada distribusi yang tidak normal (Hair et al., 2019).  Secara 
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umum, hipotesis komparatif untuk setiap variabel dirumuskan sebagai berikut: 

H₀: Tidak terdapat perbedaan tingkat variabel X (skor Beneish agregat atau 

komponen rasio) antara perusahaan tepat waktu dan perusahaan terlambat. 

H₁: Terdapat perbedaan tingkat variabel X antara kedua kelompok perusahaan. 

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (Asymp. 

Sig. 2-tailed), yaitu; jika p-value < 0,05, maka H₀ ditolak, yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok (Ghozali, 2021).  

 



V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian empiris terdapat perbedaan yang signifikan secara 

statistik pada indikasi earnings management yang diukur menggunakan Beneish 

M-Score agregat, di mana perusahaan yang terlambat menunjukkan nilai yang 

lebih tinggi sehingga mengindikasikan risiko manipulasi laba yang lebih besar 

dibandingkan perusahaan yang tepat waktu. Namun, pada seluruh komponen rasio 

penyusun Beneish M-Score, yaitu DSRI, GMI, AQI, SGI, DEPI, SGAI, TATA, 

dan LVGI, tidak ditemukan perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

kedua kelompok perusahaan, meskipun secara deskriptif beberapa variabel seperti 

DSRI, GMI, DEPI, TATA, dan LVGI cenderung lebih tinggi pada perusahaan 

yang terlambat. Hasil ini menunjukkan bahwa keterlambatan publikasi laporan 

keuangan lebih berkaitan dengan indikasi earnings management secara agregat 

dibandingkan dengan masing-masing komponen rasio secara parsial.  

 

Selain itu, hasil uji robustness melalui transformasi logaritma menunjukkan 

bahwa temuan utama penelitian tetap konsisten, di mana Beneish M-Score secara 

agregat tetap signifikan bahkan dengan tingkat signifikansi yang lebih kuat, 

sementara sebagian besar variabel lainnya tidak mengalami perubahan hasil. 

Perubahan signifikansi hanya terjadi pada variabel TATA, yang menjadi signifikan 

setelah transformasi, mengindikasikan adanya sensitivitas terhadap distribusi data, 

khususnya akibat pengaruh nilai ekstrem atau negatif.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan metodologis yang perlu menjadi 

perhatian dalam menafsirkan hasil penelitian, antara lain:
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a. Penelitian ini hanya mengkaji perusahaan sektor consumer cyclicals, sehingga 

temuan yang diperoleh bersifat spesifik pada karakteristik keuangan saja. Oleh 

karena itu, generalisasi hasil penelitian ke sektor lain perlu dilakukan, 

mengingat perbedaan struktur operasional, tingkat risiko, serta karakteristik 

pelaporan keuangan antar sektor industri.  

b. Pengukuran earnings management dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan Beneish M-Score yang berbasis akrual. Pendekatan ini belum 

sepenuhnya mampu menangkap praktik real earnings management, sehingga 

potensi manipulasi laba melalui aktivitas operasional riil belum terdeteksi. 

 

5.3 Saran Penelitian 

Berdasarkan temuan penelitian, saran disusun untuk pemangku kepentingan yang 

berbeda agar dapat meningkatkan praktik pelaporan dan pengembangan penelitian 

selanjutnya: 

1. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketepatan waktu publikasi laporan 

keuangan tidak selalu berkaitan dengan tingkat earnings management. Oleh 

karena itu, akademisi disarankan untuk mengembangkan kajian mengenai 

faktor-faktor lain yang memengaruhi hubungan tersebut, seperti tata kelola 

perusahaan, kualitas audit, dan struktur kepemilikan, guna memperkaya 

pengembangan teori dan pembelajaran akuntansi keuangan. 

2. Bagi Otoritas Pasar Modal (BEI/OJK) 

BEI dan OJK disarankan untuk mengintegrasikan indikator kualitas laba, 

seperti Beneish M-Score ke dalam sistem pengawasan pasar modal. Selain itu, 

otoritas perlu memperkuat mekanisme monitoring terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

3. Bagi Perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk tidak hanya berfokus pada kepatuhan ketepatan 

waktu pelaporan, tetapi juga meningkatkan kualitas laba melalui penerapan 

kebijakan akuntansi yang konsisten, transparan, dan sesuai dengan kondisi 

ekonomi perusahaan.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan dapat memperluas cakupan sampel dan 

sektor industri, menggunakan periode observasi yang lebih panjang, serta 

mengombinasikan pendekatan accrual-based dan real earnings management. 
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